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ABSTRAK

ANALISA DEBIT ANDALAN PADA DAERAH ALIRAN SUNGAI ULAR
(Studi Kasus)

Dila Syafira Zay
1307210084
Ir. Hendarmin Lubis
IrmaDewi, S.T, M.Si

Air merupakan salah satu jenis sumber daya alam yang dimanfaatkan oleh
manusia untuk dikonsumsi dan digunakan dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
Begitu besar peran air dalam kehidupan membuat air termasuk kebutuhan yang
sangat penting, salah satu sumbernya adalah sungai. Sungai Ular adalah salah satu
sungai yang menjadi sarana untuk kepentingan masyarakat sekitar kabupaten
Serdang Bedagai, dimana sungai ini memiliki panjang mencapai 31,65 km dengan
luas daerah pengaliran 1133,43 km?”. Adapun tujuan pada penulisan tugas akhir ini
untuk menentukan besarnya debit maksimum dan debit minimum serta debit
andalan Qg di Daerah Aliran Sungai Ular sebagai debit perencanaan yang
diharapkan tersedia di sekitar aliran Sungai Ular. Hasil perhitungan debit aliran
dan rekapitulasi debit menggunakan Metode Mock menunjukkan bahwa besarnya
debit minimum (Qmin) berfluktuasi antara (590 m¥det — 35,82 m¥det),
sedangkan besarnya debit maksimum (Qmax) berfluktuasi antara (178,80 md3/det
— 61,25 m¥/det), serta hasil perhitungan Qg maksimum terjadi pada bulan
November sebesar 60,13 m¥det. Hasil perhitungan debit aliran dan rekapitulasi
debit menggunakan Metode Nreca Air dimana besarnya debit minimum
berfluktuasi antara (2,04 mf/det — 38,11 md/det), sedangkan besarnya debit
maksimum (Qmax) berfluktuasi antara (204,05 m¥/det — 66,44) m?/det serta hasil
perhitungan Qgo maksimum terjadi pada bulan November sebesar 67,90 md3/det.

Kata Kunci: Debit Aliran, Metode Mock, Nreca Air.



ABSTRACT

DEPENDABLE FLOW ANALYZE OF ULAR WATERSHED
(Case Study)

Dila Syafira Zay
1307210084
Ir. Hendarmin Lubis
IrmaDewi, S.T, M.Si

Water is one of natural resources which usually used by people for daily activity.
Water has a big impact for human living it makes water is the important thing.
River is one of the water resources which used by citizens around the Serdang
Bedagai area, it has 31,65 km length with 1133,43 knv catchment area range.
This research is aim to find out dependable flow of Ular Watershed as an
expected planning flow around the Ular River. This research’s result is from
Mock Method is the min.imum quantity of dependable flom(Qmin) is fluctuated
between (5,90 m?/sec — 35,82 mf/sec), and the max quantity (Qmax) of dependable
flow is fluctuated between (178,80 mf/sec — 61,25 mP/sec) and the Q80 max is
happened in august as 60,13 m3/sec. The result from Nreca Method is minimum
guantity of dependable flom(Qmin) is fluctuated between (2,04 mf/sec — 38,11
nme/sec), and the max quantity (Qmax) of dependable flow is fluctuated between
(204,05 mf/sec — 66,44 mP/sec), and the Q80 max is happened in august as 67,90
m?3/sec.

Keyword : Dependable Flow, Mock Method, Nreca Method.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang M asalah

Negara Indonesia terletak di daerah tropis, dan merupakan negara kepulauan,
Indonesia memiliki 6% dari persediaan air di dunia atau sebesar 21% persediaan
air Asia Pasifik, tetapi kelangkaan dan kesulitan memperoleh air bersih dan layak
pakai menjadi permasalahan yang mulai muncul di banyak tempat dan semakin
mendesak dari tahun ke tahun. Kecenderungan konsumsi air naik secara
eksponesial, sedangkan ketersediaan air bersih cenderung melambat akibat
kerusakan alam dan pencemaran, yaitu diperkirakan sebesar 15-35% per kapita
per tahun. Dengan demikian Indonesia yang memiliki jumlah penduduk lebih dari
200 juta jiwa, menyebabkan kebutuhan air bersih menjadi semakin mendesak.

Air merupakan salah satu jenis sumber daya alam yang biasa dimanfaatkan
oleh manusia untuk dikonsumsi dan digunakan dalam melakukan kegiatan sehari-
hari. Begitu besar peran air dalam kehidupan membuat air termasuk kebutuhan
yang sangat penting. Dapat dibayangkan bila hidup tanpa air maka dapat
dipastikan kita sulit untuk bertahan hidup, sehingga dapat dikatakan air
merupakan salah satu sumber kehidupan.

Sungai merupakan salah satu penghasil sumber daya air yang memiliki
dampak penting bagi kehidupan mausia. Selain itu, sungai juga berfungsi sebagai
sumber daya yang mengalirkan air untuk memenuhi kebutuhan air pada suatu
areal pertanian/irigasi. Kondisi iklim di Indonesia yang mempengaruhi debit
aliran sungai kini semakin tidak menentu. Dengan kondisi iklim yang semakin
mengkhawatirkan, sungai tetap menjadi tumpuan utama dalam memenuhi
kebutuhan air irigasi. Salah satu yang dapat menjadi contoh dalam pembahasan ini
adalah sungai ular.

Sungai Ular merupakan sungai terpanjang di Provinsi Sumatera Utara,
panjangnya mencapai 31,65 km dengan luas daerah pengaliran 113343 kn.
Sungai ini memiliki fungsi penting dalam berbagai aspek kehidupan dan telah
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, misalnya sebagai sumber bahan baku air



minum (PAM), mandi, pengairan, transportasi, penambangan pasir, dan juga
berbagai aktivitas rumah tangga. Selain sebagai sumber bahan baku, bahaya yang
dapat terjadi secara negatif seperti: bencana banjir, genangan air, luapan
sedimen/lumpur, erosi, longsoran tebing, dan lain sebagainya.

Dampak dari kondisi cuaca buruk yang semakin ekstrim mempengaruhi debit
Aliran Sungai Ular. Debit Aliran Sungai Ular di khawatirkan akan mengalami
penurunan sehingga tidak lagi mampu melayani kebutuhan air Irigasi di sekitar,
sehingga perlu adanya peninjauan terhadap aliran sumber air di daerah sungai
Ular yang dapat dimanfaatkan secara optimal. Jadi, tujuan pada penulisan tugas
akhir ini untuk menganalisa debit andalan dengan Metode Mock dan Nreca Air
pada Sungai Ular Kabupaten Serdang Bedagai.

1.2. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah berapakah debit maksimum dan debit
minimum serta debit andalan Qg di Daerah Aliran Sungai Ular yang tersedia?

1.3. Batasan M asalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut diatas maka yang menjadi
batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis debit andalan pada DAS Sungai Ular dengan menggunakan
Metode Mock dan Nreca Air.
2. Ketersedian debit air di Daerah Aliran Sungai Ular.
3. Menentukan besarnya debit andalan maksimum dan minimum.

1.4. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan debit andalan Qg
di Daerah Aliran Sungai Ular sebagai debit perencanaan yang diharapkan tersedia
di sekitar aliran sungai Ular.



1.5. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tujuan penelitian, maka

penelitian ini akan bermaanfaat untuk:

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan: sebagai bahan masukan dalam melakukan
kajian ilmiah tentang ketersediaan air dan kebutuhan air pada Daerah
Aliran Sungai Ular.

2. Manfaat bagi pemerintah: sebagai bahan masukan untuk menentukan arah
kebijakan dalam pengelolaan Sumber Daya Air di Daerah Aliran Sungai
Ular.

3. Manfaat bagi masyarakat: sebagal bahan masukan untuk menentukan arah
kebijakan dalam pengelolaan Sumber Daya Air di Daerah Aliran Sungai
Ular.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir yang akan disusun direncanakan sebagai
berikut di bawah ini :

BAB 1. PENDAHULUAN
Merupakan bingkai studi atau rancangan yang akan dilakukan meliputi
tinjauan umum, latar belakang, tujuan dan manfaat, ruang lingkup pembahasan

dan sistematika penulisan.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori yang berhubungan dengan penelitian agar
dapat memberikan gambar model dan metode analisis yang akan digunakan
dalam menganalisa masalah.

BAB 3. METODELOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode yang akan digunakan dan rencana kerja
dari penelitian ini dan mendeskripsikan tentang bagan alir, lokasi penelitian yang
akan dianalisa, pengumpulan data, proses perhitungan data tentang debit andalan.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Menganalisa perencanaan pengembangan jaringan irigasi dari segala aspek
baik dari segi jaringan irigasi teknis, kebutuhan air, dan pola tanam.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan kumpulan dari butir-butir kesimpulan hasil analisa dan
pembahasan penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan jugadisertai dengan
rekomendasi yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya atau untuk penerapan

hasil penelitian di lapangan.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. SiklusHidrologi

Siklus hidrologi merupakan siklus atau sirkulasi air yang berasal dari bumi
kemudian menuju ke atmosfer dan kembali lagi ke bumi yang berlangsung secara
terus menerus. Karena bentuknya memutar dan berlangsung secara terus- menerus
inilah yang menyebabkan air seperti tidak pernah habis. Siklus ini mempunyai
peranan sangat penting bagi kelangsungan hidup makhluk di bumi. Karena adanya
siklus inilah ketersediaan air di bumi bisa selalu terjaga. Siklus air secara alami

berlangsung cukup panjang dan cukup lama.

Adapun siklus hidrologi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1: Siklus hidrologi (Soemarto, 1987).



2.1.1. Unsur-Unsur Komponen Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi ini terjadi karena adanya tahapan-tahapan yang saling
berkaitan satu sama lain yang bentuknya memutar. Siklus hidrologi ini setidaknya
mencakup 9 tahap, yakni evaporasi, transpirasi, evapotranspirasi, sublimasi,
kondensasi, adveksi, presipitasi, run off, dan infiltras. Penjelasan tentang unsur-
unsur siklus hidrologi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Evaporasi

Tahapan pertama dalam siklus hidrologi ini adalah evaporasi. Evaporasi
merupakan istilah lain dari penguapan. Siklus hidrologi akan dimulai dari adanya
penguapan. Penguapan yang mengawali terjadinya siklus hidrologi adalah
penguapan dari air yang ada di bumi, seperti samudera, laut, danau, rawa, sungai,
bendungan, bahkan di areal persawahan. Semua air tersebut akan berubah menjadi
uap air karena adanya pemanasan dari sinar matahari. Hal inilah yang disebut
dengan evaporasi atau penguapan.

Evaporasi merupakan faktor penting dalam studi tentang pengembangan
sumber-sumber daya air. Evaporasi sangat mempengaruhi debit sungai. Air akan
meluap dari dalam tanah, baik gundul atau tertutup oleh tanaman dan pepohonan.
Lajunya evaporasi atau penguapan akan berubah-ubah menurut warna dan sifat
pemantulan permukaan (albedo) dan beberapa pada permukaan yang langsung
tersinari matahari (air bebas) dan yang terlindung.

2. Transpirasi

Selain evaporasi, ada bentuk penguapan lainnya yakni penguapan yang
berasal dari jaringan makhluk hidup. Penguapan yang terjadi di jaringan makhluk
hidup ini disebut sebagai transpirasi. Transpirasi ini terjadi di jaringan hewan
maupun tumbuhan.

Sama halnya dengan evaporasi, transpirasi ini juga mengubah air yang
berwujud cair dari jaringan makhluk hidup tersebut menjadi uap air. Uap air ini
juga akan terbawa ke atas, yakni ke atmosfer. Namun, biasanya penguapan yang
terjadi karena transpirasi ini jumlahnya lebih sedikit atau lebih kecil daripada
penguapan yang terjadi karena evaporasi.



3. Evapotranspirasi

Evapotranspirasi ini merupakan gabungan dari evapotas dan juga transpirasi.
Sehingga dapat dikatakan bahwa evapotranspirasi ini merupakan total penguapan
air atau penguapan air secara keseluruhan, baik yang ada di permukaan bumi atau
tanah maupun di jaringan makhluk hidup. Dalam siklus hidrologi,
evapotranspirasi ini sangat mempengaruhi jumlah uap air yang teragkut ke atas
atau ke atmosfer bumi.

4. Sublimasi

Sumblimasi merupakan proses perubahan es di kutub atau di puncak gunung
menjadi uap air, tanpa harus melalui proses cair terlebih dahulu. Sublimasi ini
juga tidak sebanyak penguapan (evaporasi maupun transpirasi), namun walaupun
sedikit tetap sgja sublimasi ini berkontribusi erat terhadap jumlah uap air yang
terangkat ke atmosfer.

5. Kondensasi

Kondensasi merupakan proses berubahnya uap air menjadi partikel- partikel
es. Ketika uap air dari proses evaporasi, transpirasi, evapotranspirasi, dan
sublimasi sudah mencapai ketinggian tertentu, uap air tersebut akan berubah
menjadi partikel-partikel es yang berukuran sangat kecil melalui proses
konsendasi.

Perubahan wujud ini terjadi karena pengaruh suhu udara yang sangat rendah
saat berada di ketinggian tersebut. Partikel- partikel es yang terbentuk tersebut
akan saling mendekati satu sama lain dan bersatu hingga membentuk sebuah
awan. Semakin banyak partikel es yang bersatu, maka akan semakin tebal dan
juga awan hitam yang terbentuk.

6. Adveksi

Adveksi ini terjadi setelah partikel-partikel es membentuk sebuah awan.
Adveksi merupakan perpidahan awan dari satu titik ke titik lainnya namun masih
dalam satu ruang lingkup. Jadi setelah partikel-partikel es membentuk sebuah
awan yang hitam dan gelap, awan tersebut dapat berpindah dari satu titik ke titik
yang lain dalam satu ruang lingkup.

Proses adveksi ini terjadi karena adanya angin maupun perbedaan tekanan
udara sehingga mengakibatkan awan tersebut berpindah. Proses adveksi ini



memungkinkan awan akan menyebar dan berpindah dari atmosfer yang berada di
lautan menuju atmosfer yang ada di daratan. Namun perlu diketahui bahwa
tahapan adveksi ini tidak selalu terjadi dalam proses siklus hidrologi.
7. Presipitasi
Awan yang telah mengalami proses adveksi tersebut selanjutnya akan mengalami
presipitasi. Presipitasi merupakan proses mencairnya awan hitam akibat adanya
pengaruh suhu udara yang tinggi. Pada tahapan inilah terjadinya hujan. Sehingga
awan hitam yang tebentuk dari partikel es tersebut mencair dan air tersebut jatuh
ke bumi yang mengakibatkan hujan terjadi. Namun, tidak semua presipitasi
menghasilkan air.
8. Run Off

Tahapan run off ini terjadi ketika sudah di permukaan bumi. Setelah awan
mengalami proses presipitasi dan menjadi air yang jatuh ke bumi, maka air
tersebut akan mengalami proses tersebut. Run off atau limpasan ini merupakan
proses pergerakan air dari tempat yang tinggi menuju ke tempat yang lebih
rendah. Pergerakan air tersebut dapat terjadi melalui saluran-saluran, seperti
saluran drainase, sungai, danau, muara sungai, hingga samudera. Proses ini
menyebabkan air yang telah melalui siklus hidrologi akan kembali menuju ke
lapisan hidrosfer bumi.
9. Infiltrasi

Air yang sudah berada di bumi akibat proses presipitasi, tidak semuanya
mengalir di permukaan bumi dan mengalami run off. Sebagian dari air tersebut
akan bergerak menuju ke pori-pori tanah, merembes, dan terakumulasi menjadi air
tanah. Proses pergerakan air ke dalam pori- pori tanah ini disebut sebagai proses
infiltrasi. Proses ini akan secara lambat membawa air tanah untuk menuju
kembali ke laut.

Setelah melalui proses run off dan infiltrasi, kemudian air yang telah
mengalami siklus hidrologi akan kembali berkumpul ke lautan. Dalam waktu
yang berangsur-angsur, air tersebut akan kembali mengalami siklus hidrologi

yang baru, dimana prosesnya terus mengulang seperti awal semula.



Infiltrasi mempunyai arti terhadap:
a. Proses Limpasan

Makin besar daya infiltrasi maka perbedaan antara intensitas curah hujan
dengan daya infiltrasi semakin kecil. Akibatnya limpasan permukaan makin kecil
sehingga debit puncak semakin kecil juga.
b. Pengisian Lengas Tanah dan Air Tanah

Daya infiltrasi sangat menentukan dalam proses pengisian air tanah.
Pengisian lengas tanah dan air tanah sangat penting untuk tujuan pertanian karena
akar tanaman akan menyerap air yang diperlukan untuk evapotranspirasi.

Daya infiltrasi adalah laju infiltrasi maksimum yang ditentukan oleh kondisi
permukaan lapisan termasuk lapisan atas tanah. Daya infiltrasi tergantung pada
faktor-faktor sebagai berikut:

- Tipetanah.
- Adanya tumbuh-tumbuhan.
- Carapengerjaan.
- Kadar air.
Daya infiltrasi akan menurun pada waktu hujan sebagai akibat dari:
- Pemampatan permukaan tanah oleh pukulan butir-butir hujan.
- Mengembangnyatanah liat.
- Tersumbatnya pori-pori oleh butir yang lebih kecil.
- Terperangkapnya udara oleh pori-pori tanah.

2.2. Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah aliran sungai merupakan istilah yang merujuk pada suatu kawasan
dimana air hujan, salju mengalir menuju penampungan air seperti kali, sungai,
danau, dan rawarawa. Penampungan air tersebut tersebut pada akhirnya akan
menyalurkan air ke tempat yang lebih rendah hingga mencapai laut.

Setiap sungai memiliki daerah aliran sungai yang mana pada setiap sungai
memiliki karakteristik, kondisi maupun pola aliran yang berbeda-beda.



2.2.1. Pengertian Daerah Aliran Sungai

Menurut Linsley (1949) pengertian dari Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah
daerah yang dialiri oleh suatu sistem sungai yang saling berhubungan sedemikian
rupa, sehingga aliran-aliran yang berasal dari daerah tersebut keluar melalui aliran
tunggal, sedangkan menurut Harto (1993) Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah
daerah yang semua alirannya mengalir ke dalam suatu sungai. Daerah ini
umumnya dibatasi oleh batas topografi, yang berarti ditetapkan berdasarkan aliran
permukaan.

Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian daerah
aliran sungai (Watershed) adalah suatu wilayah daratan yang dibatasi oleh
punggung bukit atau batas-batas pemisah topografi, yang berfungsi menerima,
menyimpan dan mengalirkan curah hujan yang jatuh di atasnya ke alur-alur sungai
dan terus mengalir ke anak sungai dan ke sungai utama, akhirnya bermuara ke
danau/waduk atau ke laut.

Daerah Aliran Sungai dapat dibagi ke dalam tiga komponen yaitu:

a. Bagian Hulu, didasarkan pada fungsi konservasi yang dikelola untuk
mempertahankan kondisi lingkungan DAS agar tidak terdegradasi, yang
antara lain dapat diindikasikan dari kondisi tutupan vegetasi lahan DAS,
kualitas air, kemampuan menyimpan air (debit), dan curah hujan.

Ciri-ciri dari sungai bagian hulu (terletak di sekitar gunung), antara lain:
1. Kemiringan sungainya sangat besar.

2. Aliran sungai deras dan banyak ditemukan jeram (air terjun).

3. Erosi sungai sangat aktif.

4. Erosinya kearah vertikal (ke arah dasar sungai).

5. Lembah sungainya berbentuk V.

b. Bagian Tengah, didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola
untuk dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang
antara lain dapat diindikasikan dari kuantitas air, kualitas air, kemampuan
menyalurkan air, dan ketinggian muka air tanah, serta terkait pada prasarana

pengairan seperti pengelolaan sungai, waduk, dan danau.
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Ciri-ciri dari sungai bagian tengah, antaralain:

1. Kemiringan sungai sudah berkurang.

2. Aliran sungai tidak seberapa deras dan jarang dijumpai jeram.
3. Erosi sungai agak berkurang dan sudah ada sedimentasi.

4. Erosi sungai berjalan secara vertical dan horizontal.

5. Lembah sungainya berbentuk U.

c. Bagian Hilir, didasarkan pada fungsi pemanfaatan air sungai yang dikelola
untuk dapat memberikan manfaat bagi kepentingan sosial dan ekonomi, yang
diindikasikan melalui kuantitas dan kualitas air, kemampuan menyalurkan air,
ketinggian curah hujan, dan terkait untuk kebutuhan pertanian, air bersih,
serta pengelolaan air limbah.

Ciri-ciri dari sungai bagian hilir (terletak di muara sungai), antara lain:
1. Kemiringan sungai sangat landai.

2. Aliran sungai berjalan sangat lamban.

3. Erosi sungai sudah tidak ada yang ada adalah sedimentasi.

4. Sedimentasi membentuk daratan banjir dengan tanggul alam.

5. Lembah sungai berbentuk huruf U.

2.2.2. Luasdan Bentuk Daerah Aliran Sungai

Luas dan bentuk Daerah Aliran Sungai merupakan salah satu pengaruh besar
pada laju dan volume aliran pada suatu permukaan. Laju dan volume aliran
permukaan air semakin bertambah besar dengan bertambahnya luasan Daerah
Aliran Sungai. Akan tetapi, apabila aliran permukaan tidak dinyatakan sebagai
jumlah total dari Daerah Aliran Sungai melainkan sebagai laju dan volume per
satuan luas, maka besarnya akan berkurang dengan bertambahnya luasan Daerah
Aliran Sungai.

Pengaruh bentuk Daerah Aliran Sungal terhadap aliran permukaan dapat
ditunjukkan degan memperhatikan hidrograf-hidrograf yang terjadi pada dua buah
Daerah Aliran Sungai yang bentuknya berbeda namun mempunyai luasan yang
sama dan juga menerima hujan dengan intensitas yang sama.

Bentuk Daerah Aliran Sungai yang memanjang dan sempit cenderung
menghasilkan laju aliran permukaan yang lebih kecil dibandingkan dengan bentuk
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Daerah Aliran Sungai yang melebar atau melingkar. Hal ini terjadi karena waktu
konsentrasi Daerah Aliran Sungai yang memanjang lebih lama dibandingkan
dengan Daerah Aliran Sungai yang melebar, sehingga terjadinya konsentrasi air di
titik kontrol lebih lambat yang berpengaruh pada laju dan volume aliran air di
permukaan.

Faktor bentuk juga dapat berpengaruh pada aliran permukaan apabila hujan
yang terjadi tidak serentak di seluruh Daerah Aliran Sungai, tetapi bergerak dari
ujung yang satu ke ujung lainnya.

2) DAS n:uam:n:ang weiDl DAS melehar

adogral slisa
pemvdaan

TR ikt

Gambar 2.2: Luas dan bentuk DAS.

2.2.3. Pola Aliran Sungai

Sungai ialah tempat berkumpulnya air yang berasal dari hujan yang jatuh di
daerah tangkapannya dan mengalir sesual dengan takarannya. Sungai tersebut
merupakan drainase alam yang mempunya jaringan sungai dengan
penampangnya, mempunyai areal tangkapan hujan atau disebut Daerah Aliran
Sungai (DAYS).

Bentuk jaringan sungai tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi geologi dan
kondisi muka bumi dari DAS tersebut. Jaringan drainase alam atau jaringan
sungai tersebut bisa berubah karena waktu, perubahan tersebut dikarenakan
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adanya sedimentasi (dari erosi lahan DAS) dan eros di sungai karena aliran air,
adanya proses pelapukan permukaan DAS, adanya perubahan muka bumi karena
pergerakan (tektonik, vulkanik, longsor lokal dan lainnya).

Bentuk pola jaringan sungai menurut Howard (1967) terbagi dalam 8 bentuk
yaitu:

1. PolaAliran Dendritik

Pola aliran dendritik adalah pola aliran yang cabang-cabang sungainya
menyerupai struktur pohon. Pola aliran dendritik dapat memiliki tekstur/kerapatan
sungai yang dikontrol oleh jenis batuannya.

Sebagai contoh sungai yang mengalir diatas batuan yang kurang resisten
terhadap eros akan membentuk tekstur sungai yang halus (rapat) sedangkan pada
batuan yang resisten (seperti granit) akan membentuk tekstur kasar (renggang)
seperti terlihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3: Pola aliran dendritik (Howard, 1967).

Resistensi batuan terhadap erosi sangat berpengaruh pada proses
pembentukan alur-alur sungai, batuan yang tidak resisten cenderung akan lebih
mudah dierosi membentuk alur-alur sungai. Sehingga suatu sistem pengaliran
sungai yang mengalir pada batuan yang tidak resisten akan membentuk pola
jaringan sungai yang rapat (tekstur halus), sedangkan sebaliknya pada batuan yang

resisten akan membentuk tekstur kasar.

2. Pola Aliran Paralel (Pola Aliran Sejagjar)

Sistem pengaliran paralel adalah suatu sistem aliran yang terbentuk oleh
lereng yang curam/terjal. Dikarenakan morfologi lereng yang terjal maka bentuk
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aliran-aliran sungainya akan berbentuk lurus-lurus mengikuti arah lereng dengan
cabang-cabang sungainya yang sangat sedikit, seperti terlihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4: Pola aliran paralel (Howard, 1967).

Pola aliran paralel terbentuk dengan kemiringan lereng yang seragam. Pola
aliran ini kadangkala mengindikasikan adanya suatu patahan besar yang
memotong daerah yang batuan dasarnya terlipat dan kemiringan yang curam.

3. PolaAliran Trdlis

Geometri dari pola aliran trellis adalah pola aliran yang menyerupai bentuk
pagar yang umum dijumpal di perkebunan anggur. Pola aliran trellis dicirikan
oleh sungai yang mengalir lurus di sepanjang lembah dengan cabang - cabangnya
berasal dari lereng yang curam dari kedua sisinya. seperti terlihat pada Gambar
2.5.

Gambar 2.5: Pola aliran trellis (Howard, 1967).

Sungai utama dengan cabang-cabangnya membentuk sudut tegak lurus
sehingga menyerupai bentuk pagar. Sungai trellis dicirikan oleh saluran-saluran
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air yang berpola sejajar, mengalir searah kemiringan lereng dan tegak lurus

dengan saluran utamanya. Saluran utama berarah searah dengan sumbu lipatan.

4. Pola Aliran Rectangular

Pola rectangular umumnya berkembang pada batuan yang resistensi terhadap
erosinya mendekati seragam, namun dikontrol oleh kekar yang mempunyai dua
arah dengan sudut saling tegak lurus. Kekar pada umumnya kurang resisten
terhadap erosi sehingga memungkinkan air mengalir dan berkembang melalui
kekar-kekar membentuk suatu pola pengaliran dengan saluran salurannya lurus-

lurus mengikuti sistem kekar, seperti terlihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6: Pola aliran rectangular (Howard, 1967).

Pola aliran rectangular dijumpai di daerah yang wilayahnya terpatahkan.
Sungai-sungainya mengikuti jalur yang kurang resisten dan terkonsentrasi di
tempat tempat dimana singkapan batuannya lunak. Cabang-cabang sungainya
membentuk sudut tumpul dengan sungai utamanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola aliran rectangular adalah
pola aliran sungai yang dikendalikan oleh struktur geologi, seperti struktur kekar
(rekahan) dan sesar (patahan). Sungai rectangular dicirikan oleh saluran-saluran
air yang mengikuti pola dari struktur kekar dan patahan.
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5. PolaAliran Radial

Pola aliran radial adalah pola aliran sungai yang arah alirannya menyebar
secara radial dari suatu titik ketinggian tertentu, seperti puncak gunung api atau
bukit, seperti terlihat pada Gambar 2.7.

Az
e

Gambar 2.7: Pola aliran radial (Howard, 1967).

6. Pola Aliran Annular

Pola aliran annular adalah pola aliran sungai yang arah alirannya menyebar
secara radial dari suatu titik ketinggian tertentu dan ke arah hilir aliran kembali
bersatu, seperti terlihat pada Gambar 2.8.

W
&

Gambar 2.8: Pola aliran annular (Howard, 1967).

7. Pola Aliran Multibasinal (Snk Hole)

Pola aliran multibasinal adalah pengaliran yang tidak sempurna, percabangan
sungainya tidak bermuara pada sungai utama, melainkan hilang ke bawah
permukaan, seperti terlihat pada Gambar 2.9.
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Gambar 2.9: Pola aliran multibasinal (Howard, 1967).

8. Pola Aliran Contorted

Pola aliran contorted adalah pengaliran dimana arah alirannya berbalik arah.
Kontrol struktur yang bekerja berupa pola lipatan yang tidak beraturan yang
memungkinkan terbentuknya suatu tikungan atau belokan pada lapisan sedimen
yang ada, seperti terlihat pada Gambar 2.10.

Y

Gambar 2.10: Polaaliran contorted (Howard, 1967).

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam sebuah
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang
akan dihitung. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka seorang peneliti
tidak dapat mengetahui data yang akan dibutuhkan dalam keperluan perhitungan.
Data yang diperlukan didalam perhitungan ini adalah data curah hujan dan data
klimatologi yang akan diolah menjadi sebuah perhitungan. Berikut beberapa
penjelasan mengenai data-data tersebut.
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2.3.1. Data Curah Hujan

Curah hujan merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat
yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Curah hujan 1
(satu) millimeter, artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat yang datar
tertampung air setinggi satu millimeter atau tertampung air sebanyak satu liter.

Hujan adalah peristiwa jatuhnya cairan (air) dari atmosfer ke permukaan
bumi. Hujan merupakan salah satu komponen input dalam suatu proses dan
menjadi faktor pengontrol yang mudah diamati dalam siklus hidrologi pada suatu
kawasan (DAS). Peran hujan sangat menentukan proses yang akan terjadi dalam
suatu kawasan dalam kerangka satu sistem hidrologi dan mempengaruhi proses

yang terjadi didalamnya.

2.3.1.1. Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif adalah curah hujan andalan yang jatuh di suatu daerah
dan digunakan tanaman untuk pertumbuhannya. Curah hujan efektif digunakan
untuk memperkirakan kehilangan air akibat aliran permukaan dan perkolasi.
Sistem Irigasi “pengaliran berkelanjutan” (continous flowing) dan “pengaliran
sementara waktu” (Intermitten flowing) sangat berpengaruh terhadap kapasitas
penyimpanan suatu petakan lahan dan secara langsung berpengaruh pada besarnya
curah hujan efektif.

Air hujan merupakan salah satu sumber untuk memberikan pengairan irigasi.
Apabila besar hujan yang terjadi mencukupi kebutuhan air tanaman, maka irigasi
tidak diperlukan lagi. Demikian pula sebaliknya, apabila tidak ada curah hujan
maka pemenuhan kebutuhan air tanaman diberikan air irigasi.

Sebagian curah hujan yang jatuh akan melimpas di atas permukaan tanah
sebagal aliran permukaan (run off), mengalir di bawah zona akar yang disebut
dengan perkolasi, diuapkan langsung dan tertahan di bawah permukaan cekungan
tanah. Bagian hujan tersebut tidak dapat digunakan oleh tanaman atau dengan kata
lain air tersebut tidak efektif. Sedangkan hujan yang efektif adalah air hujan yang

mengalir dan tersimpan oleh zona akar serta dapat digunakan oleh tanaman.
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Curah hujan efektif didefinisikan sebagai bagian dari keseluruhan curah hujan
yang secara efektif tersedia untuk kebutuhan air bagi tanaman. Besaran curah
hujan efektif tersebut diprediksikan sebesar 70% dari curah hujan tengah bulanan
dengan probabilitas terlampaui 80%. Ada beberapa cara untuk mencari curah
hujan effektif ini yang telah dikembangkan oleh berbagai ahli, diantaranya ialah:

1. CaraEmpiris

Harza Engineering Comp. Int. menghitung besarnya curah hujan effektif
berdasarkan R80 = Rainfall equal or exceeding in 8 years out of 10 years.
dinyatakan dengan bentuk Pers. 2.1.

R80 = (n/5)+1 (2.1)
Dimana
Reff = R80 = Curah hujan efektif 80 % (mm/hari).

n/5 + | = Rangking curah hujan effektif dihitung dan curah hujan terkecil.
n = Jumlah data.

2. Cara Statistik
Dengan menghitung probabilitas curah hujan effektif yang 80% disamai atau
dilampaui. Metode yang dapat dipakai antaralain adalah dengan metode Gumbel,

Hazen, dan Log Pearson tipe I11.

2.3.2. DataKlimatologi

Data klimatologi yang tersedia berfungsi untuk mengetahui besarnyarata-rata
dari data klimatologi tersebut yang selanjutnya digunakan sebagai data untuk
menganalisa evapotranspirasi potensial.

2.3.2.1. Evapotranspiras

Dalam perhitungan evapotranspiras dapat dilakukan dengan dua metoda,
yaitu:
1. Metoda penelitian langsung dengan menggunakan Panci-Evaporasi.
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2. Metoda perhitungan atau teoritis dengan menggunakan rumus-rumus hasil
penelitian Lowry-Johnson, Thorwth Write, Blaney-Criddle ataupun Penman.

Dari kedua metode di atas dalam penulisan tugas akhir ini penulis
menggunakan metoda perhitungan atau teoritis dengan menggunakan hasil
penelitian dari Penman yang telah dimodifikasi. Alasan digunakan metode
Penman oleh penulis karena Penman menggunakan parameter iklim yang lebih
lengkap dibandingkan dengan metoda lainnya. Adapun parameter iklim yang
digunakan oleh Penman adalah:

- Suhu udara

- Penyinaran matahari.
- Kelembaban.

- Kecepatan angin.

Pemikiran dasar yang digunakan oleh Penman adalah panas radiasi yang
diberikan oleh matahari kepermukaan bumi dan energi panas ini akan mengubah
air menjadi uap.

Data iklim yang diperlukan dalam perhitungan evapotranspirasi dengan
menggunakan metoda Penman adalah sebagai berikut:

- Datatemperatur udara(Ta).

- Data kelembaban udara (Rh).

- Datapenyinaran matahari (S).

- Datakecepatan angin (U).

- Datalokasi terhadap posisi lintang (Ra).
- Dataelevasi atau ketinggian lokasi.

Rumus Penman menunjukkan evapotranspirasi potensial (kebutuhan air)
adalah sebagai berikut dalam bentuk yang sudah dimodifikasi. Adapun bentuk
persamaan dasar rumus Penman Modifikas Metoda Nedeco/Prosida, adalah
seperti pada Pers. 2.2 — Pers. 2.6.

ETo = Bx(Hi—Hb)+(1-B)xEa (2.2)
Hi = (I1-r)xRax(al+a2x$) (2.3)
Hb = CTa'x(a3—-a4x+ed)x(a5+abx9S) (2.4)
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Ea = a7x(ex-eg)x(@8+a9xUy (2.5)
& = Rhxe (2.6)

ETo = Indeksevapotranspirasi (mm/hari).

B = Angka faktor berat yang digunakan akibat radiasi pada ETo, pada
perbedaan temperatur dan altitude (mnvhari).

Hi = Radiasi matahari datang/ masuk (mm/hari).

Hb = Pantulan radiasi matahari (mm/hari).

Ea = Panasaerodinamik (mm/hari).

r = Kaoefisien refleksi (0,25).

Ra = Radiasi gelombang pendek berdasarkan teori yang diterima oleh

permukaan bumi apabila tidak ada atmosfir dan besarnya tergantung
dari posisi lintang (mm/hari).

S = Rasio efektifitas penyinaran matahari yang dimulai dari sudut 15°.
Besaran S harus dikoreksi sebesar 0,80 (Perubahan faktor koreksi
Penman).

CTa'= Konstanta Stefan — Boltzman.

es = Tekanan uap jenuh yang terjadi (mb).

€. = Tekanan uap jenuh udara padatemperatur Ta(mby).

R = Kelembaban udarareatif (%0).

U, = Kecepatan angin ratarata dengan ketinggian standard 2,00 m diatas
permukaan tanah (km/hari).

2.3.2.1.1. Evapotranspiras Terbatas

Evapotranspirasi  terbatas adalah  evapotranspirasi  aktual dengan
mempertimbangkan konfigurasi tanaman (vegetasi), permukaan tanah dan
frekwensi curah hujan, evapotranspirasi terbatas menggunakan Pers. 2.7.

Et = Eto-E (2.7)
Dimana:
Et =  evapotranspirasi terbatas (mm).
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Eto evapotranspirasi Potensial (mm).

E = perbedaan antara Evapotranspirasi potensial dengan evapotranspirasi
terbatas (mm).

Evapotanspirasi potensial adalah evapotranspirasi yang terjadi dalam keadaan
air selalu tersedia cukup baik secara alami (hujan) maupun secara buatan (irigasi).
Evapotranspirasi potensial ini dicari dari perkalian suatu koefisien dengan
evaporasi cara penman. Perbedaan antara evapotranspirasi potensial dengan
evapotranspirasi terbatas dicari menggunakan Pers. 2.8.

E = Eto . d/30, m (2.8
Dimana:
E = Beda antara Evapotranspirasi potensial dengan

evapotranspirasi terbatas (mm).

Eto =  Evapotranspirasi Potensial (mm).
d =  jumlah kering tanpa hujan dalam satu bulan.
m = kenampakan permukaan (%).

Banyak negara yang meneliti ulang mengenai metode ini dan menghasilkan
konstanta yang berbeda dari yang ditetapkan oleh Penman. Setiap negara
menghasilkan konstanta yang disesuaikan dengan kondisi alam negaranya
masing-masing. I ndonesia termasuk negara yang melakukan penyesuaian tersebut.
Penelitian dilakukan di Sumatera Utara dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1: Penyesuaian konstanta Penman untuk kondisi Indonesia (Standard
Perencanaan Irigasi KP-01, 1986).

Konstanta Penman Sebelum Penyesuaian Setelah Penyesuaian
a 0,18 0,24
2] 0,55 0,41
3 0,56 0,56

22



Tabel 2.1: Lanjutan.

Konstanta Penman Sebelum Penyesuaian Setelah Penyesuaian
& 0,08 0,08
% 0,10 0,28
3% 0,90 0,55
& 0,26 0,26
3 0,5-1,0 1,0
& 0,0069 0,006

2.4. AnalissK etersediaan dan K ebutuhan Air

Analisis ketersediaan dan kebutuhan air merupakan faktor utama penunjang
perhitungan dalam penelitian ini. Analisis ini merupakan perhitungan untuk
mendapatkan nilai debit andalan yang menjadi tujuan dari pembuatan skripsi ini.

2.4.1. Debit Andalan

Data debit aliran sungai yang digunakan dalam perencanaan irigasi adalah
data debit bulanan rata-rata. Debit andalan didefinisikan sebagai debit minimum
rata-rata mingguan atau tengah-bulanan. Debit minimum rata-rata mingguan atau
tengah-bulanan ini didasarkan pada debit mingguan atau tengah bulanan rata-rata
untuk kemungkinan tak terpenuhi 20%. Perhitungan debit andalan bertujuan untuk
menentukan luas areal irigasi yang mampu dilayani oleh sungai yang ditinjau.

Debit andalan dalam perencanaan irigasi untuk satu bulan adalah debit
dengan kemungkinan terpenuhi 80% atau tidak terpenuhi 20% dari waktu bulan
tersebut. Untuk menentukan kemungkinan tersebut maka disusun menurut
rangkingnya dari urutan terkecil sampai yang terbesar. Data debit bulanan yang
telah diurut ini, masing-masing diberikan bobot dari 0% sampai 100%. Jika untuk
menentukan debit andalan dengan kemungkinan tak terpenuhi sebesar 20%, maka
dari urutan data dengan bobot sebesar 20% merupakan debit andalan yang
memenuhi persyaratan tersebut di atas.
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2.4.1.1. Metode M ock

Untuk mengetahui besarnya limpasan permukaan (surface run off) akibat

curah hujan andalan digunakan Metode model Mock. Dari analisa model ini akan

diperoleh informasi besarnya aliran debit andalan pada setiap sumber air.

Dasar asumsi dari model analisa ketersediaan air tersebut secara skematis

disajikan dalam Gambar di bawah ini dan dijelaskan sebagai berikut :

1

Curah hujan yang jatuh pada daerah aliran sungai sebagian akan jatuh pada
permukaan tanah dan sebagian lagi akan mengalami evapotranspirasi.

Surplus hujan terjadi bila kelembaban tanah (soil moisture) telah mencapai
harga maksimum.

Dari air surplus, sebagian akan menjadi Direct Run Off dan sebagian lagi
akan meresap ke dalam tanah sebagai infiltrasi.

Dari air yang mengalami proses infiltrasi sebagian akan mengalir sebagai
aliran dasar (Base Flow) dan sebagian lagi akan mengubah tampungan air
tanah sehingga menaikkan storage air tanah.

Selanjutnya air tanah yang mengalir sebagai Base Flow akan bergabung
dengan Direct Run Off.

Prazipizas:
Isapotranspirasi

\"\

T Trvar= mim nff
[nfil-ras=i \
BaseF lowr %\\’. Fun ~ff
—_—
“lalnme i 1

aoundwatar

Gambar 2.11: Skema model analisa ketersediaan air dasar (Mock, 1973).
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Model Mock ini mensimulasikan kesetimbangan air bulanan pada suatu
cathment area tertentu yang ditujukan untuk menghitung total aliran permukaan
(run off) dengan menggunakan hujan bulanan, evapotranspirasi, kelembaban
tanah, dan persedian air tanah. Hal ini telah didasari pada proses kesetimbangan
air yang sudah umum, yaitu bahwa hujan yang jatuh di atas permukaan tanah dan
tumbuhan penutup lahan, sebagian air itu akan menguap dan sebagian lagi akan
meresap masuk ke dalam tanah. Infiltrasi dan perkolasi ini akan keluar menuju
sungai menjadi aliran dasar.

Metode Mock yang merupakan salah satu dari sekian banyak metoda yang
menjelaskan hubungan rainfall-runoff. Untuk menganalisis ketersediaan air di
daerah aliran Irigasi dilakukan dengan cara mensistensis data dengan “Rainfall-
Runoff Model”. Dimana diperlukan untuk perhitungan neraca air sehingga dapat
diketahui kemampuan air mengairi areal irigasi.

Pada prinsipnya, Metode Mock memperhitungkan volume air yang masuk,
keluar, dan yang disimpan dalam tanah (soil storage). Volume air yang masuk
adalah hujan. Air yang keluar adalah infiltrasi, perkolasi dan yang dominan adalah
akibat evapotranspirasi. Perhitungan evapotranspirasi menggunakan metoda
Penman. Sementara soil storage adalah volume air yang disimpan dalam pori-pori
tanah, hingga kondisi tanah menjadi jenuh.

Secara keseluruhan perhitungan debit dengan Metode Mock ini mengacu
pada water balance, dimana “volume air total yang ada di bumi adalah tetap,
hanya sirkulasi dan distribusinya yang bervariasi”.

Pada analisis debit andalan digunakan Metode Mock dengan bentuk Pers. 2.9.

Q = (Dro+Bf)F (2.9
Dimana

Q = Debit andalan (m*/dt).

Dro = Limpasan langsung/ direct runoff (mm).

Bf = Alirandasar/ Baseflow (mm).

F = Luasdaerah tangkapan/ cathment area (km?).
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Adapun persamaan-persamaan yang mendukung Pers. 2.9 adalah sebagai

berikut:

Dro =
Ws =

El =

AE/ET,

AE

Ws—|
R—-EI

ET,—-AE

= (ﬂ) x (18 — n)

20
ET, % (%) x (18 —n)

if x Ws

Air lebih/Water surflus (mm).
Curah hujan bulanan (mm).
Evapotranspirasi Penman modifikasi (mm/bulan).

Evapotranspirasi ambang/limit evapotranspirasi (mm).

(2.10)
(2.11)
(2.12)

(2.13)

(2.14)

(2.15)

Selisih antarha evapotranspirasi Penman dan evapotranspirasi ambang/

[imit evapotranspirasi (mm).

Infiltrasi (mm).

Koefisien infiltrasi sebesar 50%.

Kenampakan permukaan/exposed surface (%).
Rerata jumlah hari hujan (hari).

Evapotranspirasi ambang/ limit dipengaruhi oleh propors permukaan luar

yang tidak tertutupi oleh tumbuhan hijau (exposed surface) pada musim kemarau.

Besarnya exposed surface (m) untuk tigp daerah berbeda-beda. Mock

mengklasifikasikan menjadi tiga daerah dengan masing-masing nilai exposed

surface seperti yang terlihat pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2: Besar exposed surface (m) (Sudirman, 2002).

Kenampakan Permukaan (m) Dagerah
0% Hutan primer, sekunder
10% - 40% Dagerah tererosi
30% - 50% Daerah ladang pertanian

Berikut ini adalah persamaan pendukung lainnya yaitu Pers. 2.16.

Ro = (I-Vvn)+(Ws-I) (2.16)
Dimana:

Ro = Limpasan air/Runoff (mm).

Vn = Storage volume bulan(mm).

Dari persamaan di atas besarnya storage volume bulanan (Vn) yang terdapat
pada Metoda Mock dipengaruhi oleh:

a Infiltrasi (1), semakin besar Infiltrasi maka storage volume semakin besar
pula. Begitupun sebaliknya.

b. Konstanta resesi aliran (K), konstanta resesi aliran bulanan (monthly flow
recession constan) adalah proporsi dari air tanah bulan lalu yang masih ada
bulan sekarang.

c. Storage volume bulan sebelumnya (Vn.1), nilai ini diasumsikan sebagai
konstanta awal, dengan anggapan bahwa water balance merupakan siklus
tertutup yang ditinjau selama rentang waktu menerus tahunan tertentu.

Dengan demikian maka nilai asumsi awal bulan pertama tahun pertama harus
dibuat sama dengan nilai bulan terakhir tahun terakhir.

Dari ketiga faktor di atas maka diperoleh Pers. 2.17 — Pers. 2.18.

Vn {05 (1+K) x I} +{K % (Vnpa)} (2.17)

vn' Vn—(Vnpa) (2.18)
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Bf = |-Vn (2.19)

Dimana

Vn' = Selish antara storage volume bulanan dan storage volume bulan
sebelumnya (mm).

Vn1 = Storage volume bulan sebelumnya (mm).

K = Konstantaresesi aliran sebesar 60%.

Dalam perhitungan debit andalan terlebih dahulu kita harus menghitung nilai
dari evapotranspirasi potensial, maka harus diketahui letak daerah aliran sungai,
suhu disekitar daerah tersebut serta ketinggian permukaan sungai. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.3 — 2.6.
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Tabel 2.3: Radiasi ekstraterredtrial (Ra) (mm/hari) (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).

Lintang Utara Postsl Lintang Selatan

Jan | Fab | Mar | Apr | Mat | Jon Tl Am S8¢p | Okt | Nop | Des | Lintanz ()] Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jl | Ass | Sep | Okt | Nop | Das
3B L 6L | G4 | 127 ) 138 | 171 | 164 | 141 | 105 | 74 | 43 2 1 R T T I S I L1 B 42 | 31| 35| 35 | 88 | 128 1e3 | 132
43| 66 | 538 13| 158 | 172 165 | 143 112 | 78 5 37 43 176 | 145 | 112 | 73 | 47 | 33 4 b 83 | 132 | 166 | 132
49 1 71 | 102 | 133 16 [ 172 166 | 1453 | 115 | 83 | 33 | 43 46 177 | 181 | 113 | 78 | 32 4 44 | 65 | 07 | 134 ] 167 | 183
330 78 | 108 | 137 ) 1el | 172 leg | 147 | 115 | &7 b 47 4 178 | 133 | 118 | 84 | 57 | 44 | 45 | 6% | 102 | 137 | 167 | 133
38| Al 11 14 | 162 | 173 | 167 15 122 | 81 | &5 | 52 2 178 | 135 | 122 88 | 61 | 459 | 34 | 74 | 106 | 14 | 163 | 183
B4 | 86 | 114 | 143 | 1ed4 | 173 | 167 | 132 | 125 | &6 7 37 40 178 | 157 | 125 82 | 66 | 33 | 538 | 78 11| 42| 165 | 133
64 O 118 | 1435 ) 184 [ 172 167 | 133 | 113 10 75 | 61 38 179 | 158 | 123 | 96 | 71 | 38 | 63 | 83 | 114 | 144| 17 | 183
TA [ 94 | 121 147 164 | 172 | 167 | 154 | 131 | 106 g 6.6 36 179 | 16 | 132 101 | 75 | 63 | 68 | 88 | 117 | 146 | 17 | 182
TS| 88 | 124 ) M43 | 183 | 171 | 183 | 133 ) 134 | 108 | 83 | 72 M 178 | 161 | 133 | 103 g g3 | 712 2 12 48 171 | 182
B3 (12128 15 | 185 | I7 168 | 156 | 136 | 112 9 78 Ly 178 | 162 | 133 | 109 | 835 | 75 | 77 | 96 | 124 | 151 | 172 | 181
88107131 132 163 | 17 168 | 157 | 139 | 116 | 85 | 83 30 178 | 164 | 14 | 113 | 8% | 78 | &1 | 101 | 127 | 1533 | 173 | 181
03 [ 111 | 134 | 133 | 1635 | 168 | 167 | 157 | 141 12 58 | 83 28 177 | 164 | 143 | 116 | 93 | 82 | 86 | 104 | 13 | 134 | 172 | 178
S8 [ 113 137 | 133 | 164 | 167 | 166 | 137 | 143 | 123 | 103 | &3 26 176 | 164 | 144 2 87 | &7 | Sl [ 108 | 132|155 172 | 178
102 ] 115 | 135 | 154 | 164 | 166 | 1635 | 158 | 145 | 1L 10,7 | 87 2 175 | 165 | 146 | 123 | 102 | 91 | 95 | 112 | 134 | 156 | 171 | 110
07123 | 142 | 133 | 183 | 164 | 164 | 153 | 148 31l 2| 2 174 | 163 | 143 | 126 | 106 | 86 | 10 | 118 | 137 | 15 1T | 173
102|127 | 144 | 136 | 163 | 164 | 163 | 1530 | 148 | 133 | 116 | W7 | 2 173 | 165 | 15 13 11 10| 104 12 | 138 I8 17 | 174
16 13 | 146 | 136 | 161 | 161 | 16l | 153 | 145 | 138 2 | 111 13 171 | 183 | 151 132 | 114 | 104 | 108 | 123 | 141 | 1383 | 168 | 171

1) 133 | 147 | 156 | 18 | 159 | 159 | 157 15 139 | 124 ] 116 16 169 | 164 | 152 | 135 | 117 | 108 | 112 | 126 | 143 | 158 | 167 | 163
124 | 136 | 149 | 137 | 138 ) 187 | 187 | 187 | 151 | 41| 123 | 12 14 167 | 164 | 153 | 137 | 121 | 112 | 116 | 125 | 145 | 158 | 165 | 166
128 | 138 | 131 | 187 | 137 | 153 | 133 | 156 | 132 | 144 | 133 [ 123 12 166 | 163 | 134 14 | 123 | 116 2 32| W4T 158 ) 164 | 163
132 W2 [ 133 | 137 | 135 ) 133 | 1583 | 135 1583 | 47| 136 | 1L 10 164 | 163 | 133 142 | 1283 | 12 | 124 | 135 | 148 | 138 | 162 | 162
136 143 [ 133 | 13 | 133 ) 13 151 | 134 | 153 | 148 | 138 | 133 g 161 | 161 | 155 ) 144 | 131 | 12 127 | 157 | 145 | 158 | 16 16
138 | 148 | 134 | 133 | 131 ) 147 | 148 | 1532 | 133 15 ] 42| 137 b 138 | 18 | 156 147 | 134 | 123 | 131 | 14 15 | 157 | 138 | 137
143 15 | 155 | 154 | 145 | 144 | 146 | 151 | 153 | 151 143 | 141 4 350158 | 156 | 148 | 138 | 132 | 134 | 143 | 151 | 156 | 155 | 154
147 [ 153 | 156 | 153 | 146 | 142 | 143 | 145 | 133 | 153 | 143 | 144 2 133 [ 137 [ I57 [ 151 | 141 [ 135 | 137 ) 145 | 152 | 153 | 153 | I3l




Tabel 2.4: Pengaruh suhu udara pada panjang gelombang radiasi, f(T) (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).

Subu Udara (*C) 0 2 4 ] 5 10 12 14 16 13 20 Py, 4 26 23 30
fiT)=cTad 11 114 117 12 124 12.7 13.1 13.3 158 | 142 14.6 13 154 | 159 | 183 | 167
Tabel 2.5: Tekanan uap jenuh (ea), mbar (Balai Wilayah Sungai |1, Sumatera Utara).
Sulu Udara (°C) 0 l ) ] 4 j 6 ] g g 0 | 1 DB W |6’
ea (mbar) 61 | 66 | 71 | 76 | BL | 87 | 93 | W0 | 107 | I3 23 [ B M| 13|18l 17 | 182 194 06| 2
SumUdara(?C) | 20 | 2 | 22 | B3 | M | ¥ | % | W | W [ B | N | 3| | B | M [ F| ¥ || NW |0
ea (mbar) DA | M0 | 264 | 281 | 208 | 3T | 36 | 35T | R |40 ) 424 | MY | 476 | 303 | 31 | 362 | 04| 628 | 663 | 699
Tabel 2.6: Harga faktor berat (B) (Bala Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).
Subu Udara (°C) 1 i 6 ! W2 w6820 2228|280 2] H %384
0 043 | 046 | 040 | 032 | 033 | 038 | 081 | 064 | 066 | 089 | Q70 (073 [ 075 (077 | 08 | 08 | 082 | 083 | 084 | 085
000 044 | 048 | O30 | 034 | 057 | 06 | 082 | 065 [ 087 | O | O72 [ 074 [ 076 | 078 | 079 081 | 082 | 084 | 085 | 086
Ketingsian Tenpat ) 1000 046 | 049 | 032 | 035 | 038 | 062 | 064 | 066 | 069 | 071 | 073 | 073 [ 077 {079 | 08 | 082 | 083 | 083 | 08 | 04
R 0000 049 | 032 | 035 | 038 | 061 | 064 | 066 | 069 | 070 [ 03 | 073 | 077 [ 079 | 081 | 082 | 084 | 085 | 086 | 087 | 088
0000 032 | 035 | 038 | 060 | 064 | 066 | 089 [ OJ1 [ O3 | 073 | O77 [ 079 | 081 | 082 | 084 | 085 | 086 | 087 | 088 | 089
0000 034 | 038 | 060 | 064 | 066 | 069 | 070 | 073 | 075 | 077 | 079 | 081 | 082 | 084 | 085 | 08 | 087 | 088 | 089 | 09
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2.4.1.2. Metode Nreca Air

Pemanfaatan air khususnya pemanfaatan air sungai Ular meliputi beberapa

hal yaitu pertanian, domestik, perkotaan, industri. Penggunaan air dari Daerah

Aliran sungai Ular yang semakin meningkat maka berakibat berkurangnya

ketersediaan air. Untuk mengetahui ketersediaan air maka dilakukan analisis

Nreca air agar bisa mengetahui potensi air masa kini dan akan datang.

Perhitungan debit bulanan metode NRECA mencakup 20 tahap. Langkah-
langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:

(Kolom1) :
(Kolom2) :
(Kolom3) :
(Kolom 4) :

(Kolomb) :

(Kolom®6) :

(Kolom?7) :

(Kolom8) :

(Kolom9) :

Nama bulan.

Jumlah hari dalam sebulan.

Data curah hujan rata-rata bulanan (RDb).
Besarnya evapotranspirasi potensial (PET).

Nilai tampungan kelengasan awal (W,). Nilai harus dicoba-coba,
dan percobaan pertama diambil 300 (mm/bulan) di bulan Januari.

Tampungan kelengasan tanah (Wi) = (kolom 5) / Nominal.

Nominal 100 + 0,2 Ra.

Ra hujan tahunan (mm).

Rasio R,/ PET = (kolom 3) / (kolom 4).
Rasio AET / PET.
Dicari terlebih dahulu nilai:

1. (kolom®6)/2
2. (1- (nilai kolom6/2)/1

Kemudian dihitung juga, hasil dari perhitungan ke-2 x (kolom 7)
+ hasil perhitungan ke-1.

AET = (kolom 8) + (kolom 4) x koefisien reduksi.

Koefisien reduksi diperoleh dari menghitung beda elevasi sungai hulu sampai

as bendung (dalam m) dibagi panjang sungai (km). Adapun nilai koefisien reduksi
berdasarkan kemiringannya dapat dilihat pada Tabel 2.7.
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Tabel 2.7: Koefisien reduksi.

Kemiringan (m/km) Koef. Reduksi
0 - 50 m/km 0,9
51 - 100 m/km 0,8
101 - 200 m/km 0,6
> 200 m/km 0,4
(Kolom 10): Neracaair = (kolom 3) - (kolom 9).
(Kolom 11): Rasio kelebihan kelengasan, yang dapat diperoleh sebagai
berikut:
- jika (kolom 10) positif, makarasio tersebut dapat diperoleh dari
Gambar dengan memasukkan nilai (kolom 6).
- jika (kolom 10) negatif, rasio = O.
(Kolom 12): Kelebihan kelengasan = (kolom 11) x (kolom 10).
(Kolom 13): Perubahan tampungan = (kolom 10) - (kolom 12).
(Kolom14):  Tampungan air tanah = Py (psug) X (kolom 12).
P = parameter yang menggambarkan karakteristik tanah
permukaan (kedalaman O - 2 m).
P, = 0.1 bilabersifat kedap air.
P, = 0.5 bilabersifat lulusair.
(Kolom15):  Tampungan air tanah awal yang harus dicoba-coba dengan nilai
awal = 69.
(Kolom 16):  Tampungan air tanah akhir = (kolom 14) + (kolom 15).
(Kolom17):  Aliranair tanah = P> ewr X (kolom 16).

P, = parameter seperti P; tetapi untuk lapisan tanah dalam
(kedalaman 2 - 10 m).

P, = 0.9 bilabersifat kedap air.

P, = 0.5 bilabersifat lulusair.
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(Kolom 18):  Aliranlangsung = (kolom 12) - (kolom 14).
(Kolom19):  Alirantota = (Kolom 18) + (Kolom 17).
(Kolom20):  Alirantotal (m’.bulan™) = ((Kolom 19) / 1000) x luas (ha) x

(jumlah hari x 24 x 3600)

Untuk perhitungan bulan berikutnya diperlukan nilai tampungan kelengasan
(kolom 5) untuk bulan berikutnya dan tampungan air tanah (kolom 15) bulan
berikutnya yang dapat dihitung dengan rumus:

(kolom 5) + (kolom 13), semuanya dari bulan

Tampungan kelengasan

sebelumnya.

Tampungan air tanah (kolom 16) - (kolom 17), semuanya dari bulan

sebelumnya.

Sebagai patokan di akhir perhitungan, nilai tampungan kelengasan awal
(Januari) harus mendekati tampungan kelengasan bulan Desember. Jika perbedaan
antara keduanya cukup jauh (> 200 mm), perhitungan perlu diulang mulai bulan
Januari lagi dengan mengambil nilai tampungan kelengasan awal (Januari) =
tampungan kelengasan bulan Desember. Perhitungan biasanya dapat diselesaikan
dalam dua kali jalan.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Bagan Alir Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan tahapan-tahapan untuk
mendapatkan hasil yang ingin dicapai. Berikut ini digambarkan skema
penyusunan penelitian pelaksanaan seperti pada Gambar 3.1.

Pengumpulan Data
[ Data Sekunder: ]—l
' '

[ Peta Topografi ] [DataCurahHujan] Data Iklim |

[ Curah Hujan Efektif ]

|

v

( Analiss Evapotranspirasi }

l L (ETo)
Analisa Debit Andalan

|
v v

[ Analiss Metode Mock ] [ Analiss Nreca Air ]

» P
» al

Gambar 3.1: Bagan alir penelitian.




3.2. Lokas Pendlitian

K abupaten Serdang Bedagai terletak pada posisi 2° 57" Lintang Utara, 3° 16
Lintang Selatan, 98° 33" Bujur Timur, 99° 27" Bujur Barat dengan luas wilayah
1.900,22 km2 dengan batas wilayah sebagai berikut sebelah utara dengan Selat
Malaka, sebelah Selatan dengan Kabupaten Simalungun, sebelah timur dengan
Kabupaten Asahan dan Kabupaten Simalungun, serta sebelah barat dengan
kabupaten Deli Serdang. Dengan ketinggian wilayah 0-500 meter dari permukaan
laut.

Di daerah Serdang Bedagai terdapat salah satu sungai besar yang berada di
wilayah Sumatera Utara. Sungai Ular memiliki panjang sekitar 31,65 km, dengan
luas Daerah Aliran Sungai 1133,43 kn’.

Masyarakat di sekitar sungai Ular pada umumnya memiliki profesi sebagai
petani, pekerja perkebunan, pegawal negeri sipil, sebagian kecil lainnya bekerja
sebagal wiraswasta dan peternakan. Sehingga masyarakat sering memanfaatkan
lahan untuk bercocok tanam seperti menanam padi, palawija, jagung, kacang-
kacangan dan ubi kayu.

3.3. Metodologi Penélitian

Metode adalah suatu cara kerja yang mempunyai sistem dalam memudahkan
pelaksanaan dari suatu kegiatan untuk mencapali sebuah tujuan tertentu yang
didalamnya menerapkan suatu prinsip logis terhadap suatu kebenaran.

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan, menggambarkan pengaruh
sistem informasi yang terjadi. Dalam penelitian ini data serta keterangan yang
diperoleh yaitu melalui penelitian dengan pengamatan langsung pada objek yang
telah dipilih di lapangan (field research).

Konsep awal pada pengerjaan Tugas Akhir ini adalah menentukan debit
maksimum, debit minimun, serta debit andalan Qgo pada Daerah Aliran Sungai
Ular. Hal yang perlu di persiapkan/dilengkapi yaitu seluruh kebutuhan data
Dimana Berdasarkan hasil analisis data curah hujan data jumlah hari hujan, data
curah hujan tengah bulanan rerata, dan data kondisi klimantologi didasarkan atas

iklim.
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3.4. Jenis Dan Sumber Data

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Data sekunder, terdiri atas:
1. Petatopografi Daerah Aliran Sungai Ular
2. Data curah hujan bulanan pada tahun 2007 hingga 2016 yang diperoleh
dari Balai Wilayah Sungai Sumaterall (BWSS I1) Sumatera Utara.
3. Dataiklim pada stasiun Belawan.

3.5. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan semua informasi penelitian
yang berguna dalam menganalisis debit andalan yang terjadi pada lokasi studi
serta perbandingan Metode Mock dengan Nreca Air. Data-data tersebut berupa
data lokasi studi serta data curah hujan bulanan berdasarkan stasiun penangkar
curah hujan.
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3.5.1. Data Sekunder
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Geaimber 3.2: Petatopograft wilayah studi.
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Data yang diperlukan

Data curah hujan bulanan pada tahun 2007 hingga 2016 yang diperoleh dari
Balal Wilayah Sungai || Sumatera Utara serta dataiklim pada stasiun Belawan.

3.6. Analisa Data

Berdasarkan data-data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini,
selanjutnya dilakukan analisa awal dari data-data tersebut. Analisa pengolahan
data untuk keperluan menghitung debit andalan Daerah Aliran Sungai Ular akan
meliputi analisis hidrologi, yaitu:

a. Curah hujan efektif.

b. Evapotranspirasi.

c. Dan datadebit aliran sungai Ular.

3.6.1. Curah Hujan Efektif

Untuk dapat menentukan besarnya curah hujan efektif pada Daerah Aliran
Sungai Ular didapat dengan menggunakan data curah hujan harian yang
diakumulasikan menjadi data curah hujan tengah bulan kemudian data tersebut
diurutkan dari data terkecil hingga terbesar. Untuk mendapatkan besar curah
hujan effektif memakai ketentuan standar Perencanaan Irigasi KP-01 (1986).

Besar data curah hujan effektif yaitu 70% dari data curah hujan bulanan yang
terlampaui 80% dari waktu dalam periode tersebut. Dengan membagi data
curah hujan tersebut dengan jumlah masing-masing hari bulan kemudian dikalikan
70% diperoleh dari data curah hujan efektif.

3.6.2. Evapotranspiras

Untuk memperoleh besarnya jumlah air yang ditranspirasikan dalam satu
satuan waktu untuk penanaman tanaman hijau, yang tumbuh merata serta
tidak pernah mengalami kekurangan air . Dalam menentukan jumlah air memakai
metode penman, berdasarkan keadaan-keadaan meteorologi seperti:
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a Temperatur.
b. Sinar matahari (radiasi).

c. Kelembapan dan angin.
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BAB 4

ANALISA PERHITUNGAN

4.1. Analisa Curah Hujan

Untuk menghitung curah hujan efektif diperoleh dengan mengurutkan data

curah hujan tengah bulanan dari terkecil hingga terbesar. Besarnya probabilitas

diperoleh dari nomor urut sampel yang telah diurutkan dari terkecil hingga
terbesar. Seperti yang terlihat pada Tabel 4.1.

Analisa pada Tabel 4.1 diperoleh dengan menggunakan Pers. 2.1.

P(x)

Ref

2 x 100 %
n+1

= 19 ¥ 100%

10+1

= 9,9 %.
= 9,9 % x %x R (setengah bulan)
= 99%x—x 163
15
= 1,08 mm/hari.

4.2. Analisa Evapotranspiras

Untuk menghitung evapotranspirasi didasarkan atas Metode Penman

modifikasi, berdasarkan keadaan-keadaan meteorologi seperti:

a

b
C.
d

Temperatur.

. Sinar matahari atau radiasi.

Kelembapan.

. Angin
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Tabel 4.1: Analisa curah hujan efektif berdasarkan analisa perhitungan.

_ Tan | Febman NMaset Aprl Mt font Arwtis | Seplember | Oktober | November | Desember |Probabilitas
A 0 1 1 A 1 R A A O A4
|| 183 [ 236 | 104 | 138 | 331 | 282 | 205 | 164 | 138 | 329 | 122 | 163 | 166 | 173 | 334 | 284 | 233 | 309 | 250 | 261 | 264 | 316 | 137 | 219 | 819
2|10 M8 89 | 93 | 288 | 2B [ 68| M6 | 13| 22 | L1 {120 120 47 [ 205 [ 189 | 205 | 198 | 200|275 | 30| 3| 150 91| 1318
P |9 8 R |19 IR D LS| 13608103105 21T QLT 24 146 199 24| 130190 14 40| TN
§ |96 | 8 UL 313103 12| 162 | %4 | 8 | 103100 146|130 173 120|199 | 188 | 187 | 182 | 113 | 116 | 3636
SOl | N 8T | {00 S0 [ 10| S0 [ 10|18 Tl 80 | 8T [ LEL0| IS0 166|185 3160 % W &4
O O O . 2 1 T 3 0 I I O A IS O VA
T[4 |41 30 3 70 66 [ 38 | 88 [ 113 98 [ 66 [ 63| 7T 6103 8% | % |13 9T |I3)I2) 6% | 8| 638
N O T N . 1 0 7 O 2 1 1 I IO O I I O O
O T O T . 1 O I A O O A
) O O 1 - 0 O O 1 1 1)
Ratrata | 703 | 825 | 539 | 504 | 1289|1156 | 1121|901 [1214| 1474 | 718 [ 763 | 85 | 036 1404|1245 1350 1323 1355 1451407 1487|936 | 14
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Tabel 4

.2 . Analisis Evapotranspirasi.

Latitude : 0318'68.69" LU
BULAN
Mo. URAIAN SATUAN JAN PEE | MAR | APH MEI JUN JUL | AGST | SEPT | OKT | NOFP | DES
OATA
! Temperatur Udara [Ta) = 2538 2620 2642 2h.42 2666 2523 24.82 24.83 24.70 2477 24.81 24.93
"z kelembaban Felatif [Fh] = T | 2020 26TV SETT 2638 S1E3 2438 4. 2098 2613 gT.es LA E
"z kecepatan Angin [U] kmithari 1.07 114 113 113 094 n.a4 0.a7 0.37 030 n0.s3 a3 0.s4
"4 Fenyinaran Matahari (= = ndh) £ E14E Bi249 5720 r.an g0.21 E4.47 E23 742 44.02 43.91 5422 E2.07
" & Fa [ Tabel & ] mmifhari 14.44 1910 15.53 1937 14.20 1433 14.50 15.03 1530 1917 14.E0 14.20
" & Hi=[1-r]Ra[al+ a2 =] mimfhari 533 5.90 5.56 6.1 5.40 G4z 543 5.36 506 5.0E 507 527
PERHITUNGAN Hb
" 7 cTa [Tabel B ] 15.75 15,70 15.7E 15.7E 1582 15.71 15.61 15.61 15.658 15.53 15.60 15,65
i ea [Tabel ] mbar 24z 32.08 F2.50 F2.80 32.95 3204 136 3128 R 3126 By et FeE
. ed=Fhiea mbar 2044 273 28.20 2820 2847 2688 2645 26,26 ZE.TE 26.93 2705 2794
L Wed bz 622 5.2 TR} | 5.24 g.12 B.14 512 27 519 b2z 523
11 [a3- 24 Wed) 013 014 014 014 013 0.15 015 015 015 0.14 0.14 014
RE [a5 + ak =] - nEz 0EE 0.e0 0.7e 0.E1 nE: 0E: 0.e0 055 0.5% nhs nEez
" 13 Hb = [F) (1) [12] mimfhari 1.30 146 127 1E2 123 145 146 133 125 125 128 133
PERHITUNGAN Ea
L at [ea - ed] 1.04 123 112 112 117 137 128 1.30 114 113 1.04 0487
" 15 [a8+a3l]] - 1M 1.0 1M 1M 1M 1M 1.0 1M 1M 1M 1.00 1.0
L Ea=[14]1[15] mmihari 104 124 113 113 117 138 128 1M 114 112 104 0493
PERHITUNGAN ET,.
"7 E [Tabel D] nv4 nr4 .74 n.r4 074 nv4 nr4 .74 n.r4 074 n.v4 nr4
" 13 -l 026 0.26 0.26 0.26 0.25 026 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26 0.26
L Hi-Hb = [EB]-[13] mmifhari 103 444 4.28 LT 412 247 2497 397 a8 RS | ara 393
™20 ETo=EB[Hi-Hb]+[1-BE]Ea mimfhari .26 361 348 122 RC 230 327 3.28 3N 210 307 beA |-
mmibulan .1z M2.01 | 10775 | 12086 | 10448 ) 10241 10133 10155 9633 3625 3520 aan

St A ard e odliede, ST
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Analisa evapotranspirasi pada Tabel 4.2 diperoleh dengan Pers. 2.2.
Eto = B (Hi — Hb) + (1-B) x Ea

Dengan menggunakan rumus di atas dapat dihitung evapotranspirasi. Sebagai
contoh pada bulan januari, dari Tabel 3.5 didapat data klimatologi:

Temperatur Udara (T) = 25,38 °C.
Kelembaban Relatif (Rh) = 87,71 %.
Kecepatan Angin (U) = 1,07 Km/hari.
Penyinaran Matahari = 61,46 %.

1. Menghitung Radiasi yang datang (Hi(r = 0,25)):
Hi=(1-0,25) x Rax (al +a2x s)
Ra diperoleh dari tabel 2.2
= 0,75 x 14,44 x (0,24+0,41) x(61,46/100)
= 5,33 mnvhari.

2. Menghitung Radiasi pantulan (Hb):
C Ta4 (dilihat dari tabel faktor B) = 15,75 mm/hari.
Mencari harga ea.
Lihat tabel C dari data T = 25,38 °C.
Didapat ea = 32,42 mbar.

ed=Rhxea
= 87,71x 32,42/100
= 28,44 mbar.

(a3 — a4 x Ved)
= 0,56 — (0,08 x 5,33)
= 0,13 mbar.

(85+abxy9)
= (0,28 + 0,55 x 61,46/100)
= 0,62 mbear.
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Hb=(cTa) x (a3-a4 x Ved) x (&b + a6 x 9)
=15,75x0,13x 0,62
= 1,3 mm/hari.

3. Menghitung Aerodinamic term (Ea):

ar x (ea—ed)
= 0,26 x (32,42-28,44)
= 1,04 mm/hari.

a8 + (a9 x U)
=1+ (0,006 x 1,07)
= 1,01 mm/hari.

Ea=a7 (ea—ed) x a8 + (a9 x U)
=1,04x1,01
= 1,04 mm/hari.

4. B dilihat dari Tabel 3.2 = 0,74 mm/hari

(1- B) =(1-0,74)
= 0,26 mnvhari.

Eto=B (Hi—Hb) + (1-B) xEa
=0,74x (5,33—1,30) + (1—0,74) x 1,04
= 0,74 x (4,03) + (0,26) x 1,04
= 3,26 mnvhari.
= 3,26 mm/hari x 31
= 101,18 mm/bulan ~ 100 mm/bulan.

Hasil perhitungan evapotranspirasi untuk bulan berikutnya dapat dilihat pada
Tabel 4.2 dan Tabel 4.3.



Tabel 4.3: Evapotranspirasi (Analisa evapotranspirasi).

Evapotranspirasi
No. Bulan (mnvhari) S (mnvbulan)
1 Jan 3,26 101,18
2 Feb 3,61 112,01
3 Mar 3,48 107,75
4 Apr 4,22 130,96
5 Mei 3,37 104,48
6 Jun 3,30 102,41
7 Jul 3,27 101,33
8 Ags 3,28 101,55
9 Sep 3,11 96,39
10 Okt 3,10 96,25
11 Nop 3,07 95,20
12 Des 3,16 98,11

4.3 Analisa Debit Andalan

Analisa debit andalan yang akan dihitung memakai dua metode yaitu dengan

Metode Mock dan Metode Nreca yang kemudian akan dibandingkan hasilnya

4.3.1 Analisa Debit Andalan Dengan M etode M ock

Analisa Debit Andalan pada Tabel 4.12, diperoleh dengan Pers. 2.9.

Q = (Dro+Bf)F

Dengan menggunakan Pers. 4.4 di atas dapat dihitung nilai debit andalan

yang tersedia. Sebagai contoh perhitungan pada bulan Januari, dari Tabel L.11
dan Tabel L.13 didapat data meteorologi:

- Curah hujan daerah (R)
- Rerata hari hujan (n)

- Evapotranspirasi (ET0)

= 206,60 mm.

=11 hari.

= 101,18 mm/bulan.

1. Menghitung evapotranspirasi ambang (E1):

- Kenampakan permukaan (m) = 50 %.
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- E/Et =m/20(18n)
= 50/20 x (18 —11)
=17,5%

- E =Et xETo
=17,5% x 101,18
=17,71 mm.

- E1 =ETo-E
=101,18-17,71
= 83,47 mm.

2. Water surplus(Ws) =R-E1
= 206,6 — 83,47
= 123,13 mm.

3. Tampungan Air Tanah

Infiltrasi (I) =40% x (R-E1)
= 40% x (123,13)
= 61,56 mm.

Volume tampungan (Vn) = (0,5% (1 + K) x1) + (K x Vn-1)
=(0,5x% (1+0,75) x 61,56) + (0,75 x 220)

= 30,78 + 165
= 195,78 mm.
- Vvn =Vn-(Vnl
= 195,78 — 220
=-24,22 mm.
- BaseFlow(BF) =1-Vn
= 61,56 —(-24,22)
= 85,78 mm.
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4. Limpasan air (RO)

- Limpasan langsung (DRO) =Ws—|
123,13 - 61,56
61,57 mm.

DRO + BF
=61,57 + 85,78
= 147,35 mm.

- Limpasan air (RO)

- Debit Andalan (Q) = (RO x F) )x1000/(24.60.60.31)
= (147,35 x 1.133,43)x1000/(24.60.60.31)
= 62,36 MA/det.

Jadi nilai debit andalan pada bulan januari adalah 62,36 m3/det.

Untuk hasil perhitungan debit andalan di bulan dan tahun berikutnya, Iebih
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 — Tabel 4.13.
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Tabel 4.4: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi = Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
Luas Daerah Tangkapan: 11335.4 Ems
TAHUN 2007
No. URAIAN SATUAN JAN [ PEB | MAR | APR MEI JUN JUL [AGST| SEPT| ODKT | NOP | DES
L Data Meteorologi
1 Curah Hujan Daerak (R) mim Z0B.80 | 558.30 | 55.00 [313.60 | 451.30 | 17560 [ 213.00 | 133.30 | 515.30 | 340.70 | 357.30 | 167.50
2. Rerata Hari Hujan [n) hari .00 | 4.00 2.00 | 13.00 | 20.00 | 1200 | W0.00 | 14.00 | 20,00 | 15.00 | 1600 | 12.00
B. Evapotranspirasi [ET g1 mmibulan | 10115 | 12,01 [107.75 | 130,36 | 104.45 [ 10241 | 101.35 | 10155 | 96.533 | 36.25 | 35.20 | 9511
C. Evapotranspirasi Ambang [E1]
! Kenampakan Permukaan [m) v 5000 | 5000 | 5000 | 5000 [ 5000 | 5000 (50,00 | 5000 | 50,00 [ S0.00 | 5000 | 50,00
" 2 E{Et=m20(18-n) v 1750 | 35.00 | 3250 | 1250 | -5.00 | 1500 | 20,00 | 1000 | -5.00 | 000 5.00 15.00
" E =1Z1=E: mim 7.7 | 39.21 | 3502 | 1B.37 | -5.22 [ 1536 | 2027 | 1015 | -4.582 | 0.00 4.76 .72
" 4 E1 =Et-E mm 8347 [ 7281 | 7273 | 1453 (10971 | 8705 | 8107 | 9133 | 10121 | 96.25 | 9044 | 83.40
D. YWater Surplus  [H - E1) mim 12313 | 0.00 0.0a | 193,01 | 341.53 | 86.55 |137.93 [ 105.51 | 41269 | 244.45 | 266.56 | G4.40
E. Tampungan Air Tanah
! Imfiltrasi (1) = 502 (R-E1) mim G156 | 0.00 00 | 3351 |170.50 | 4325 | 6537 | 54.25 |206.35 | 122.23 | 155.45 | 42.20
"z 02 a0+K1=l (K=075] mim 30.75 | 0.00 0.0a | 4373 | 8540 | 2164 | 3445 | 2713 | 10317 | 6111 | BE.TZ2 | 2110
= Fos -1 mm 165.00 | 14684 | 1013 | 8260 | 33,26 | 13850 | 12010 | 1534 |107.30 [157.85 | 164.23 | 17321
" WValume Tampungan [Wa) = (2] + (3] mm 135,75 | 1d6.84 | 1013 | 13235 [184.66 | 18013 [154.58 | 4306 | 21047 [ 215.97 | 230054 | 1343
" o Vi'=Wn - Wn-1) mim [2d.22])| (43,95 (36,7 | 2222 | 5231 | (24.53]) (2.595) | (M52 | 67.41 | 550 .37 | [536.63]
i BazeFlow (BF]=1-\n' mim 8578 | 4535 | 3671 | ¥V.23 | 11543 [ 6750 | F4.52 | 65T 13594 | 113.73 | 121.46 | 75.54
F. Limpasan Rir
1 Limpazan Langzung [ORO] = YW= - mm 157 | 0.00 000 | 3359 |[17080 | 43258 | 6597 | 5425 [206.35 (122,23 | 133453 | 42.20
2. Limpasan Air [RO) = [ORO] + [BF) mim W75 | 4535 | 3671 | 17673 |283.26 | 1M.05 [ 14345 | 120.03 [345.23 (235,96 | 254.89 | 121.04
3 Debit Andalan m3ldet | G236 [ 20071 | 1553 | 74.81 |12242 | 4701 [ BOT2 | 5073 | 14612 | 99.85 | 107.86 | 5122

Siembar M Anatisi SGTE
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Tabel 4.5: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi : Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
LuasDaerah Tangkapan: 11335.4 e
TAHUN 2008
No. URATAN SATUAN JAN | PEB | MAR | APR MEI JUN JUL [ AGST | SEPT | OKT | NOP | DES
A Data Meteorclogi
1 Curah Hujan Dasrah (F) mim 1252.50 | 4440 |377.40 (165,40 | 225.30 [ 136.30 [ 205.20 [ 615.20 | 401.80 | 35510 | 32510 | 236.50
2. RerataHari Hujan [n] hari 11.00 .00 | Z23.00 | 1200 ( 1.00 | 1000 (1400 | 14.00 | 13.00 | 15.00 | 12.00 | 15.00
B. Evapotranspirasi [ET 5] mmibulan | 10115 | 712071 |107.75 [130.36 |104.45 | 10241 | 101.535 | 101.55 | 96.33 | 36.25 | 35.20 | 35.11
C. Evapotranspirasi Ambang [E1]
" 1. Kenampakan Permukaan [m) - 50,00 | 50.00 | 50000 | 50.00 | S0.00 | 20,00 | S0.00 | 50,00 | 50.00 | 20.00 | S0.00 | 50.00
" . E!Et=mi20(15-n) }{ 17.50 | 3000 | -12.50 | 1500 | 17.50 | 2000 | 10.00 | 1000 | -2.50 | 0,00 | 15.00 | 0.00
= E =[2IuEr Mmim 8.7 | 3560 | -13.47 [ 1964 | 15.258 | 2045 | 103 | 1015 | -241 | 0.00 | 1425 | 0.00
" 4. E1 =E:-E M 8347 | Vel | 12122 | M3 [ 8620 | 8193 | 3120 | 9133 | 3880 | 9625 | 80032 | 3811
D. Water Surplus  [R - E1) M 4203 | 000 | 25618 | 54.03 (14210 | 54.37 | 114.00 |526.81 | 303.00 [ 29185 | 24418 | 138.33
E. Tampungan Air Tanah
" 1. Imfiltrasi (1= 5052 [(R-ET) Mmim 210 000 (12503 ) 27.04 [ V.05 | 2713 | 57.00 |263.40 (15150 | 145,33 (12203 | 33.13
"z 05 ul1+Kl=l [K=0.75] Mmim 10.51 000 | 8405 | 15352 [ 3553 | 1353 | 2850 | 153170 | 75.75 | 7296 | 61.05 | 43.60
" s Kow -1 M 123.90 (10531 | 7898 |107.27 [ 9053 | 34539 | 8114 | 8223 | 16045 [ 17715 [187.58 | 18647
" 4 Valume Tampungan (Wl = (2] + (3] M d0dd (10531 (14303 [120.73 [ 12612 | 10815 (10964 | 21393 |236.20 | 250.11 |248. 63 [ 236.07
3 Vr'= i - (Vi) Mmim [F.53)( (35700 | 37.72 | (22.23) 533 | (17.9d)| 145 [104.259 | 2227 | 153.91 [148) | 12.56)
3 BaszeFlow [(BF1=1-%r' Mmim 100,60 | 3510 | 30.57 | 49.28 | 65.72 | 4512 | 5555 [ 18511 |123.25 [ 13201 | 125357 | 11175
F. Limpasan Air
1 Limpasan Langsung (ORD) = Yw's - | mim 21 000 (12503 | 27.04 [ V.05 | 2713 | 57.00 |263.40 | 151.50 | 145,93 (12203 | 93.13
2. Limpasan &ir [RO] = [DRO] +(BF) mim 12161 | 3510 | 21346 | V6.32 |1536.77 | 7231 | 1N2.55 (42252 |280.73 |277.94 | 245,67 [ 210.35
3 Debit Andalan m3idet | 5146 | 485 | 9245 | 32.30 | 5785 | 3060 | 4763 [175.80 | 11380 | NI7.62 (103,96 | §3.27
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Tabel 4.6: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi :  Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
LuasDaerak Tangkapan: 1133.4 Em®
TAHUN 2009
No. URAIAN SATUAN JAN | PEE | MAR | APR | MEI JUN | JUL | AGST )| SEPT | OKT | NOP | DES
A Data Meteorclogi
1 Curah Hujan Dasrak (F) mim 38510 | 1770 | B13.20 |363.00 | 238.50 | 6110 [145.40 |245.80 (33480 ( 0.00 | 334.70 [ 17510
2. Rerata Hari Hujan (n) hari 1700 | 300 [ 2100 | 1700 [ 17.00 | 600 .00 (1500 | 1700 | 0,00 15.00 | 14.00
B. Evapotranspirasi [ET 4] mmibulan | 10113 | 712,01 [ 10775 (1530096 | 104.45 [ 10247 [ 101,33 | 10155 | 96.39 [ 96.25 | 9520 | 3311
C. Evapotranspirasi Ambang [E1)
o Kenampakan Permukaan [m) ¥ S0.00 | 50,00 (5000 | 5000 | 5000 [ S0.00 | 5000 | 5000 [ S0.00 | SO0.00 | 5000 | S0.00
oz E/Et=m20(15-n) ¥ 250 | 37.50 | -7.50 | 250 250 | 3000 | 2250 | 0.00 250 (4500 | 750 | 10.00
roa E =1Z1=E: mim 253 |42 | =808 | 327 261 | 3072 | 2280 | 0.00 241 [ 433 T4 3.3
- E1 =Et-E mim 9865 | 7001 [ 11583 | 12768 | 10187 | 7169 | 7853 | 10155 [ 9398 | 8234 | 88.06 | 88.30
0. Yater Surplus  [R-E1] mim 286,45 | 000 (43737 | 24132 |19663 | 000 | BEST | 1425 (240,82 | 0.00 | 24664 | 86.80
E. Tampungan &ir Tanah
o Irfiltrasi (1) = 5052 (R-ET) mim 9322 | 000 [243.68 12066 | 3832 | 000 | 3343 | 7213 (12041 | 000 |123.32 | 43.40
r oz 0.5 «(1+Klxl [K=0.75] mim T1E61 | 000 (12434 | 6033 | 4316 | 000 | 1672 | 3606 [ 6021 | Q.00 E1E6E | 21.70
"o Ko n-1 mim 9573 | 16301 [ 122,25 | 184.95 | 183,96 (17484 | 13113 | 11085 | 10027 | 127.81 | 95,86 | 11814
m o4 Valume Tampungan [Vl = (2] + (3] mm 21734 | 16301 |2d6.6B0 | 245 28 | 23312 (17484 |147.84 | ¥E.35 (17042 | 127.81 | 157.52 [133.84
" & WVr'= Wn - V- mim [2.66] | (54.34)| §3.59 | (.32) | (1216) [ (38.28]) (25331 (0300 | 23.47 | (d2.601( 2371 | (17.63)
" B Base Flow (BF1=1-\r' mim 14585 | 5434 |165.09 | 121353 | 11045 [ 5528 | 6043 | 7302 [ 9634 | 4260 | 3361 | 6105
F. Limpasan fir
1 Limpasan Langsung [ORO] = w's -1 mim 9322 | 000 [2d45.68 12066 | 383532 | 000 | 3343 | 7213 (12041 | 000 |123.32 | 43.40
2 Limpazan Air (RO = [DRO)+(EF) mm 2891 | 54.34 (415378 |2d42.64 |208.73 | 5528 | 9386 | 4515 [217.35 | 4260 | 216.34 [104.48
3 Debit Andalan m3tdet 12234 | 22,39 [ 17510 | 10265 | 88.36 | 2466 | 39.72 | 6142 | 9133 | 18.03 | 31580 | d4d4.2
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Tabel 4.7: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai War
Daerah Irigasi : Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
LuaszDaerah Tangkapan: 1133.4 Em®
TAHUN 2010
No. URAIAN SATUAN JAN | PEB | MAR | APR MEI JUN JUL | AGST | SEPT | OKT | NOP | DES
A Data Meteorologi
1 Curah Hujan Daerah (R mm 195,20 | 181.50 [103.20 | 215.70 (22410 | 239,90 | 24200 (243,70 | 2158.90 | 171.80 |503.30 | 30580
z. Rerata Hari Hujan [n) bari .00 T.00 5.00 A3.00 .00 | 1600 | 13.00 | 17.00 | 17.00 | 1600 | 18.00 | 13.00
B. Evapotranspirasi [ET 41 mmibulan | 10113 | 11200 10775 (130,96 | 104,48 [ 10241 [ 10133 | 101.55 | 96.33 | 96.25 | 95.20 | 3511
C. Evapotranspirasi Ambang [E1)
! Kenampakan Permukaan [m) - S000 | S000 [ 5000 | 5000 | 5000 [ 5000 | S000 | S000 | S000 | S000 | 5000 | 50,00
" 2 E/Et=mi20015-n] ' 17.50 | 2750 | 2250 | 2250 | 17.50 | 500 | -250 | 250 2580 5.00 0.o0 0.o0
" E =[2]=Er mm 17.71 | 3080 | 2d4.24 | 2947 [ 18.28 51z -253 | 254 2.4 d. &1 .00 .00
" 4. E1 =Et-E mm 8347 | 8121 | 8351 | 10149 | 86,20 [ 97.29 | 102387 | 93.01 | 9398 | 9143 | 95.20 | 9811
0. YWater Surplus  [R-E1] mm TIT3 0023 [ 1969 | 421 [137.90 | 14261 | 123813 (14469 124,92 | 80.37 | 40810 | 207,63
E. Tampungan &ir Tanah
! Infiltrasi [1]= 5052 [R-E1] mm 3986 | 501 | 385 | 5710 (68395 | 7130 | 6907 | 7235 | 6246 | 4018 |204.05 [103.84
"2 0.5 =0+K1=l [K=075] mm 1793 | 2507 | 452 | 2855 | 3445 | 3565 | 3453 | 3617 | 3123 | 20,03 10203 | 51.32
" 3 K vn-1 mm 177.05 | dE.24 (12545 | 10005 | 96.45 | 353,20 | 10033 | 10113 10302 (10063 | 30.53 | 14446
" 4. Waolume Tampungan (Wrl = (21 + (3] mm 13d.35 | 17131 [ 133.41 | 12861 (130933 [133.85 | 134.92 | 137.36 | 13d.25 (120,73 | 132,61 | 196.38
" o W'=Y - [Wn-1) mm (25021 (23671 (37.300) (4.80] | 232 232 107 244 (371 | 0347 7183 [ 377
i Baze Flaw [BF1=1-Wr' mm BOES | 7382 | 47.75 | 6190 | BEG3 | GB35 | B2.00 | 63.90 | 6557 | 5365 [132.22 |100.07
F. Limpasan Air
1 Limpasan Langzung [ORO] = W= - | mm 3586 | 5014 | 285 | 5V0 | 6895 | T30 | 6207V | T2.35 | 6246 | 4013 |204.05 | 103.84
z. Limpasan Air [(RO] = [ORO) + [EF) mm 96.7d | 123.96 | 5T.60 | 11901 [135.55 | 13969 | 1537.06 (14225 |1258.03 | 93.84 |336.27 |203.92
3 Debit Andalan mafdet | 4094 [ 5246 | 24.37 [ S0.36 | 57237 | 5911 [ 5300 | 6020 | 5418 | 3971 (14230 | 86.29
Siambar - HaadAnadinin ST

51



Tabel 4.8: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi - Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
LuasDaerah Tangkapan: 1133.4 KEm®
TAHUN 2011
No. URAIAN SATUAN JA&N | PEE | MAR | APR MEI JUN JUL | AGST | SEPT | OKT | NOP | DES
A Data Meteorologi
1. Curah Hujan Daerak [F] mim 000 | 7570 |526.30 | 165.30 | 3d43.80 (273.65 | 123.60 | 375.90 [ 215.70 [387.20 | 411.60 |365.70
Z. Rerata Hari Hujan [n) hari 0.0a .00 | 2100 [ MO0 | 13.00 | 14.00 | S00 | 13.00 | 12.00 | 2200 ( 1600 | 1.00
B. Evapotranspirasi [ET g1 mmibulan | 10115 | 12,01 [107.75 | 130,36 | 104.45 [ 10241 | 101.35 | 10155 | 96.533 | 36.25 | 35.20 | 9511
C. Evapotranspirasi Ambang [E1])
" Kenampakan Permukaan [m] i 50.00 | 5000 ( S0.00 | 20,00 | S0.00 (5000 | 50,00 | 50000 | 50.00 | 30.00 | S0.00 | S0.00
"z E{Et=m!20(15-n] i 45.00 | 2500 | -7.50 | 17.50 | 1250 [ 10.00 | 25.00 | -2.50 (1500 | -10.00 | 500 17.50
" E =1Z1=E: mim 45,53 | 2500 | -5.05 | 2292 | 13.06 | 1024 | 2533 | -254 | 1446 | -3.62 | 4.76 177
i E1 =Et-E mim 5565 | §4.01 (NS85 | 10504 | 5142 [ 5217 | ¥6.00 |104.03 | 51535 [105.87 | 30.44 | 5034
D. YWater Surplus  [R - E1) mim 0.0a 0.00 | 41047 | 5726 |258.38 | 15145 | 47V.60 | 2¥1.81 |1535.77 | 281535 | 32116 |257.76
E. Tampungan Air Tanah
! Infiltrasi (1) = 50 [R-E1) mim 0.00a 0.00 |205.23 (2863 |12313 | 9074 | 23.80 | 13591 | 66.83 | 14066 | 160.55 | 143.55
"z 02 a0+K1=l (K=075] mim 0.0a 0.00 |0z62 | W32 | 64.29 | 4557 | N30 | 6795 | 35344 | V0535 | 9023 | T1.34
= K w i1 mim 04583 | 7566 | 5593 | 12121 | 10164 (12465 |127.54 | 104.55 (123,40 | 12213 | 144.35 | 165.45
e Volume Tampungan [Ynl = (2] +13] mim 04.55 | 7866 | 16161 | 135252 |166.24 [170.05 [133.44 | 172,53 [162.84 [132.46 | 224.64 |240.42
i Vr'= e - (We-1) mim [M5.12)) (26.22]1| 8235 | (26.08)) 30.71 381 | (5061|3309 | (3.69) | 2962 | 3215 | 1575
" 6. BazeFlow ([BF1=1-\n' mim 212 | 2622 122258 | 2472 | 9545 | 8693 | 5441 | 10281 | 76.58 | 1M.04 | 125.41 | 128.10
F. Limpasan Rir
1 Limpasan Langsung [OFRO] = Yw's -1 mim 0.0a 0.00 |205.25 | 2863 | 12313 | 3074 | 23.80 | 13591 | 66.83 | 14066 | 160.55 | 143.55
2. Limpas=an &ir [RO) = [ORO] + (BF) mim 512 | 2622 (32752 | 83.35 |227.66 (17767 | 78.21 |235.72 (14346 | 251.71 | 2588.33 | 271.95
3 Debit Andalan m3fdet | 4572 | 110 |138.60 | 3527 | 36.54 | 7513 | 3590 (10102 | 6071 0652 | 122.23 | N5.03
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Tabel 4.9: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi : Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
Luas Daerah Tangkapan: 1354 Em®
TAHUN 2012
No. URAIAN SATUAN JAN | PEB | MAR | APR MEI JUN JUL | AGST | SEPT | OKT | NOP | DES
B Data Meteorologi
1 Curah Hujan Daerah [F) mm G6.00 | 118,30 | 130,60 | 17010 | 18010 [ 122,00 (243,30 | 314.30 (200,40 | 474.00 [ 215.80 | 152.20
Z. Rerata Hari Hujan (n] hari G.00 | 10.00 | .00 | 1500 | 16.00 | 9.00 | 12.00 | 10.00 | 14.00 | 17.00 | 16.00 | 15.00
B. Evapotranspirasi [ET 4] mmibulan | 10115 | 712,01 |107.75 [130.96 | 104.45 [ 10247 | 101.33 | 101.55 | 96.33 | 96.25 | 95.20 | 98.11
C. Evapotranspirasi Ambang [E1)
Mo Fenampakan Permukaan [m) e 20.00 | 5S0.00 | 20,00 | S0.00 | 30,00 | S0.00 | 30.00 | S0.00 | 50.00 | 5000 | S0.00 | 50.00
"oz E{Et = miZ0(15-n] P 30,00 | 2000 | 10,00 | 750 5.00 | 2250 | 15.00 | 2000 | 10,00 | 250 5.00 T.50
moa E =[21=E: mm 30.35 | 2240 | 0.78 | 3.82 5.22 | 23.04 | 15.20 | 20031 | 3.64 241 4. 76 T.36
"4 E1 =Et-E mm T3 | 8981 | 9695 | 12113 | 33.26 | V.37 | 8613 | 8124 | G675 | 95384 | 9044 | 30.76
DO. Water Surplus  [R - ET] mm 0.00 | 2323 | 33.62 | 4597 | 50.84 | 4263 |163.77 |2353.66 | 113.65 | 38016 | 125.36 | 9144
E. Tampungan Air Tanah
Mo Infiltrasi (1] = 5052 [R-E1) mm 000 (1464 | 4651 | 2445 | 4042 | 2132 | 51.8358 | 116.85 | 56.83 (13005 | 6263 | 45.72
oz 0.5 =00+kK1=] [K=075) mm 0.00 T.32 | 2341 | 1224 | 20021 | 066 | 4094 | 5542 | 2541 | 35.04 | 3134 | 2286
M3 Foun-1 mm 723 | 1046 | 8634 | 8381 | 7204 | 6313 | 59.85 | T5.62 |100.53 | 96.70 [ 143.81 | 131.36
"4 Voaolume Tampungan (YRl = (2] + (3] mim W723 | 773 | 11L7FS | 36.05 | 3225 | 73584 [100.82 |154.05 (125334 | 19174 [ 17515 | 154.22
" S V= Yn - [Yn-1) mm [T271) | (29.500] (6.04) | (15631 (3.800 | (12400 20,95 | 33.21 | (5101 | 62.51 [ (16.591| (20.33)
" B BazeFlaw [BF1=1-n' mm T2 | 4414 | 5285 | 4018 | 4422 | 3572 | B0.30 | §3.62 | 6192 [12V.2T7 | 7325 | BE.ES
F. Limpasan Air
1 Limpasan Langsung [ORO] = 'w's -1 mm 0.00 | 1464 | 4681 | 2445 | 4042 | 2132 | 8185 | N6.65 | 56.83 (19005 | 6265 | 45.72
2. Limpasan Air (RO] = (ORO) + (EF] mim T2 71 | 5873 | 3366 | 6466 | 54.64 | 5504 | W2 T3 [20045 | 118,75 | 317.35 | 9136 | 1257
3. Debit Andalan m3fdet | 3077 [ 2488 | 4215 | 27.36 | 35.82 | 23.29 | 6042 | 8453 | 50.25 [(134.30 | 60.07 | 47.55
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Tabel 4.10: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi :  Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
Luas Daerah Tangkapan : 1133.4 Kmt
TAHUN 2013
No. URAIAHN SATUAN
e JAN | PEE | MAR | APR | MEI JUN | JUL | AGST | SEPT | OKT | NOP | DES
A Data Meteorologi
1 Curah Hujan Dasrak (F) mim BE.O0 | 118,30 (190,60 | 17010 | 18010 (122,00 24330 | 314.30 (200,40 |474.00 | 215.80 [152.20
2 Rerata Hari Hujan (n) hari 600 (1000 | 1400 | 1500 [ 1600 | 400 | 1200 (1000 | 400 | 1700 [ 1600 | 1500
B. Evapotranspirasi [ET 4] mmibulan | 10118 | 1712.01 [ 10775 (1530036 | 104.45 [ 10241 [ 10133 | 10155 | 3639 [ 96.25 | 3520 | 3811
C. Evapotranspirasi Ambang [E1)
o Kenampakan Permukaan [m) i S0.00 | 50,00 (5000 | 5000 | 5000 (5000 | 5000 | 5000 [ S0.00 | 5000 | 5000 | 50.00
oz E{Et=m!20[15-n) i 30,00 | 20,00 | 1000 | 750 500 (2250 | 1500 | 2000 (1000 | 250 5.00 T.50
3 E =(Z1=E: mm 3035 | 2240 | 1075 | 9.82 522 2304 | 1520 | 2031 | 364 2.4 4. 76 T.36
"od. E1 =Et-E mim TO83 | 8361 | 9638 | 12113 | 9326 | 79.37 | 89613 | 8124 | 8675 | 93.84 | 9044 | 30.76
0. Yater Surplus  [R-E1] mm 000 2323 | 3362 | 48337 | 8084 | 4263 16377 (23366 | 1365 | 38016 [ 125.36 | 3144
E. Tampungan Air Tanah
"o Infiltrasi ()= 5052 (R-ET) mm 000 [ 1ded | 46581 | 2445 | 4042 | 21.32 | §1.85 | 116.85 | 56.53 |130.05 | 62.65 | 45.72
oz 0.2 a00+K1=l [K=073] mm 0.0a 32 | 2341 | 1224 | 20021 | 066 | 4034 | 5542 | 2541 | 95.04 | 3134 | 2286
roa Koan-1 mim /031 (13525 (10632 | 3774 | 8243 | 7702 | 6576 | 8003 [103.83 | 3315 | W5 67 (153276
m o4 Valume Tampungan [Vl = (2] + (3] mim 18031 [4256 (130032 | 109,33 | 10270 | 8768 |106.70 | 138.dd (132,24 | 134 22 | 177.01 [ 155.62
" 5 Wr'= e - WVe-1) mm [33.63)] (37.7E) M2.23)) (20.3d)( (V.23) | 15.02) ) 1302 | 3174 | (B.20) | 6138 | (727 | (21.33)
" B Base Flow [BF1=1-%r' mm 3963 | 5240 [ 59.05 | 4452 | 4771 | 3633 | 6286 | 8509 | 63.02 | 12510 | 7390 [ 67.M
F. Limpasan Air
1 Limpasan Langzung [ORO] = ‘W= -1 mim 000 | 1dEd | 46881 | 2448 | 4042 | 2132 | 8188 | 116.83 | 5683 | 13005 | 6268 | 45.72
2 Limpazan Air (RO = [DRO)+(EF) mim 3863 | 67.0d4 (105868 | 6931 | 8813 [ SYES | 14475 | 20192 [ 113,85 | 31815 | 42558 | 11284
3 Debit Andalan m3tdet | 1673 | 2537 | 44.80 | 2333 | 37.29 | 24.40 | 61.25 | 8545 | 5072 |134.65 | 60.34 [ 47.75
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Tabel 4.11: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi : Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
Luzas Daerah Tangkapan: 1133.4 Em®
TAHUHN 2014
No. URAIAN SATUAN JAN | PEE | MAR | APR MEI JUN JUL [AGST | SEPT | OKT | NOP | DES
A Data Meteorologi
m oA Curah Hujarn Dasrah (R) mim 050 | 53,50 17650 [ 146.50 | 190.80 | 132,50 [ 95,70 | 17190 |274.30 [ 351.30 | 282,00 | 37.25
"z Rerata Hari Hujan (n] hari .00 4.00 3.00 (1000 | 13.00 | 400 [ 1700 | 9300 | 1600 [ 2000 | 1500 | 16.00
B. Evapotranspirasi [ET ] mmibulan | 10118 | 11201 [107.75 | 13096 (104 45 | 10241 | 10133 (101,55 | 3633 | 96.25 | 35.20 | 381
C. Evapotranspirasi Ambang [E1]
M1 Kenampakan Permukaan [m) ¥ S000 (5000 | 50,00 | S0.00 | 5000 | 5000 ( 5000 | S0.00 | 5000 [ S0.00 | 5000  S0.00
= E{Et=mi20(153-n] o 1750 | 3500 | 2250 ( 20000 | 12.50 | W00 [ 17.50 | 1250 | 500 | -5.00 | Q.00 S5.00
M3 E =(ZInE: mim 17 | 3821 | 2424 | 2613 (15306 | 024 | 1773 | 1263 | 482 | -4.51 | 0.00 4. .31
s E1l =Et-E mim 8347 [ 7281 | 8351 |10d4.76 | 9142 | 9217 | 8360 | 88.85 | 9157 (10106 | 3520 | 9321
0o YWater Surplus  [R - E1) mim Z2F33| 000 | 38233 | d17d | 9338 | 10033 | 1210 | 83.05 |183.33 (250.24 |136.80 | 0.00
E. Tampungan Air Tanah
Mo Infilirazi (1= 50 (R-ET) mim 11366 | 000 | d46.50 | 2087 (4363 | 5017 | BOS | 4152 | 3167 | 12512 | 3540 | 0.00
= 0.5 =+Klal [K=075] mim SES3 | 000 | 2325 | 1043 | 2484 | 25058 | 303 | 20.V6 | 4583 | G256 | 4670 | 0.00
r 3 Bos -1 mim 567 (12937 | 97.03 | 30.21 | 7548 | 75225 | 75.25 | 5870 | 59.60 | 79.07 |106.23 | T14.63
M4 Volume Tampungan (Vi) = (2] + (3] mim 17250 [ 123,37 | 12025 (10064 | 100,33 |100.33 | 78.27 | 7346 [105.43 [ 14163 | 15233 | 114.63
= Vr'= e - [e-1) mim (47501 (43121 (3.300 | (19.64)1) (0.32) | 000 | (Z208] 113 2597 | 3620 | 11.23 [ [38.23]
" B Baze Flow (BF1=1-4n' mim B1L16 | 435312 | 55.59 | 4050 | 5001 | 5016 [ 2511 | 40.353 | 6570 [ 8532 | 3211 | 35.23
F. Limpasan Air
1 Limpazan Langsung (ORC] = 'Ws -1 mim 1366 | 0.00 | 46.50 | 2087 (4963 | 5017 | 605 | 4152 | 3167 | 12512 | 93.40 | 0.00
2 Limpasan &ir (RO = [ORO] + (BF) mim 27483 4312 | 10209 | B1.37 | 9363 |100.33 | 3496 | 51.85 |157.36 (214.04 | 17551 | 35.23
3 Debit Andalan malder | 116.30 | 1825 [ 43.20 | 2587 | 4213 | 4246 | 945 | 3464 | BES3 | 3058 [ 74.27 | 1618
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Tabel 4.12: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi - Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
Luaz Dasrah Tangkapan: 1133.4 Em®
TAHUN 2015
No. URAIAN SATUAN JAN | PEB | MAR | APR | MEI JUN [ JUL | AGST )| SEPT | OKT | NOP | DES
A Data Meteorclogi
1 Curah Hujan Daerak [F) mim 10530 | 26170 [ 1153.50 240000 | 37510 [ 16010 | 155.00 | 166.50 | 321.40 | 313.00 | 337.50 |260.20
2 Rerata Hari Hujan () hari o0 | oo | o0 | 1300 [ 1700 [ 1200 | 300 | 400 (1500 | 200 | 1500 [ 1500
B. Evapotranspirasi [ET 4] mmibulan | 10115 | T12.01 (10775 | 130096 | 104.45 [ 102,41 | 10133 | 101.55 | 96.39 | 96.25 | 95.20 | 381
C. Evapotranspirasi Ambang [E1)
o Kenampakan Permukaan [m) s S000 (5000 ( 5000 | 5000 | S0.00 [ S000 | 5000 | 5000 [ S0.00 | 5000 | 5000 | S0.00
oz E{Et=m!20[15-n) o 2750 [ 1750 [ 1750 | =250 | 250 (1500 | 2250 | 1000 [ 750 | -F50 | F.50 .50
=<2 E =(2laE: mim 2782 | 1960 | 1886 | -3.27 | 2.81 1536 | 2280 [ 1095 | V.23 | -F22 | T .36
- E1 =Et-E mim T336 | 9241 [ 8883 |134.23 | 10187 [ 8705 | 7853 | 9133 | 8396 |103.47 | 88.06 | 30.76
0. YWater Surplus  [R - E1) mim 394 | 16329 [ 2461 0577 27323 | 73.05 | 7647 | 7511 (23224 |209.53 | 249.44 | 169.44
E. Tampungan Air Tanah
"o Infiltra=i (1= 5052 (R-ET) mim 1597 | 8464 [ 1230 | 5283 13662 | 36.53 | 35.23 | 3755 | 11612 | 104 77 | 124.72 | 84.72
r oz 0.5 «(1+Kl=l [K=075 mim 83 (4232 | BAS | 2644 | B33 [ 1526 | 1912 | 185 | 5806 | 5238 | 62536 | 42.36
3 Koam-1 mim TE. 7 | 9352 (10188 | 8103 | 80.60 [ 11168 | 9746 | 8743 [ TIEE | 10323 | 11675 [134.34
"4 Valume Tampungan (Wil = (2] + (3] mim 124.70 | 13585 (10504 |07 47 | 143831 (123,34 | TI6.55 | 10621 [137.72 | 15567 | 17311 [176.70
" & WVr'= W - (V- mim (95,300 M5 | (7.8 @57 | 4144 | (13.368) | (03371 (10371 3151 | 17.95 | 2344 | [242)
" B BazeFlow [BF1=1-Vr' mim M27 | 7350 [ 4011 | 5345 | 3518 [ S543 | 5160 | 4792 [ 8461 | 8681 | 10128 | 87.14
F. Limpasan Rir
1 Limpasan Langsung (ORO] = Y= -| mim 15.97 | 8464 [ 12.30 | 5283 |136.62 | 36.53 | 35.23 | 3755 | 1612 |104.77 | 124.72 | 84.72
2 Limpazsan Air [RO]= [DRO) + [EBF) mim 12724 | 15814 [ 5242 10834 [ 23173 | 92.02 | 89,84 | 8547 (200.73 [ 19158 | 226.00 | 17186
3 Debit Andalan mdldet | 5385 | 6632 [ 2218 | 4500 | 3303 | 35834 | 35.02 | 3617 | 84.34 | 8107 | 3564 | 7273

Shambar N sl S0
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Tabel 4.13: Analisis debit andalan M etode Mock.

Sungai Ular
Daerah Irigasi : Silinda
Kabupaten Serdang Bedagai
Luas Daerah Tangkapan: T334 Km®
TAHUN 2016

No. URAIAN SATUAN JAN | PEE | MAR | APR | MEI JUN | JUL [ AGST | SEPT | OKT | NOP | DES

A Data Meteorologi
! Curah Hujan Daersh (R) mim M40 (12480 | 7230 | 15310 (210,00 | 51.50 | 110,30 | 51.30 | 4770 (16020 | 111.70 | 115.80
oz Rerata HariHujan [n) hari ¢.00 4.00 | 500 .00 | 700 .00 | BOO 400 | 500 8.00 | 700 o.00

B. Evapotranspirasi [ET 4] mmibulan | 10118 | T12.01 10775 (130,96 | 104.48 | 10247 [ 10133 | 10155 [ 96.33 | 96.25 | 95.20 | 3311

C. Evapotranspirasi Ambang [E1]
! Kenampakan Permukaan (m) i S0.00 | S0.00 | S0.00 | 5000 (50,00 | 5000 | 50000 | 50,00 | 5000 [ S0.00 | 5000 | S0.00
oz E'Et=m20(15-n] s 3500 | 3500 | 3250 | 3000 [ 2750 | 3250 | 30,00 | 3500 | 2500 (2500 | 27.50 | 32.50
M3 E =(2IuE: mim 3541 | 3921 | 3502 | 3929 | 2873 | 33.28 | 3040 | 3554 | 2410 | 2406 | 2618 | 31.89
s E1 =Et-E mim BS.T7 | 7281 | TET3 | 36V [ 7RYS | B33 | V095 | BE.O1 | V223 | Y213 | 63.02 | BE.Z3

0o. Water Surplus  [R - E1) mim 4563 | 5133 | 017 | 6143 (13425 | 000 | 3337 | 000 | V541 | 8501 | 4268 | 52.57

E. Tampungan Air Tanah
! Infiltrasi (1= 50 (R-ET) mim 2282 | 2600 | 005 |30V [ 6715 | 0.00 | 1935 | 000 | 37.70 [ 4400 | 21.34 | 26.29
r oz 0.5 a0+Kl=] [(kK=0,79] mim N41 | 1300 | 004 | 1536 [ 3356 | 0.00 | 999 000 | 1585 (2200 | 067 | 1374
m o3 KsWn-1 mim 8602 | 7307 | 6455 | 4545 (4785 | B106 | 4580 | 4184 | 3138 | 3767 | 44.76 | 41.57
"4 Valume Tampungan (W) = [2) +(3) mim 3743 | 8607 | 6453 | 6380 | 8142 | 6106 | 5573 | 4184 | 5023 [ 53658 | 5543 | 5472
= Vr'= Wn- (Vo) mim (122,57 (11.36) | (21481 (0.73) | 1761 | (20.35)( (5.27) | (13.35]| 539 345 | (425 (0.7
" B BaseFlow [BF1=1-Yn' mim ¥W539 | 37.35 | 2156 | 3151 | 4351 | 20035 | 2526 | 1395 | 2931 | 34.56 | 25.59 | 27.00

F. Limpasan &ir
! Limpasan Langsung [ORO] = ws - mim 2282 | 2600 | 005 | 3072 [ BF153 | 0.O0 | 1935 | 000 | 3770 [ 4400 | 2134 | 26.29
oz Limpasan fir [RO) = (DRO] + (BF) mim BE20 | B335 | 2164 | 6222 | 1664 | 20035 [ 4524 | 1335 | B7.02 | V857 | 46.353 | 53.23
Mo Debit Andalan mifdet | 7113 | 2681 | 316 | 2633 | 43.36 | 8.61 1314 | 530 | 2836 | 3325 [ 13.86 | 2255

Swambear - Hasd Al ST
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Tabel 4.14: Rekapitulasi debit bulanan Metode Mock.

Mo Data Bulan Prob
Jan | Feb | Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Maow Dez

1 12234 6632 | 1750 [ 0268 | 12242 | 7513 | 6125 | 178480 | 612 | 13465 | 14230 | 115039 3.03

Z 630 | 5246 | 13860 | 7481 | 3803 | 531 | 6072 | 102 | 1880 | 134.30 | 12223 | 8327 18.18

3 711G | 2537 (9245 | 5036 | 9634 | 47.01 | G042 | 8545 | 9195 | 1762 |[W07.86| 8629 | 27T

¢ G236 | 26.81 | d4.80 | 4500 | 8836 | 4246 | 53.00 | 8483 | 8434 | WE5Z2 (W336 | 7273 | 3636

] G385 | 24.55 (4320 | 35.27 | 97.8% [38.94 | 4763 | £142 | 6659 | 99.85 [99.64 | 5122 | 4545

B S1d6 | 2299 | 4218 [ 3230 | 9737 | 3060 | 3372 | 6020 | 60T | 90.55 | 9180 | 4775 | S54.59

T Fdg.72 | 2071 | 24.37 | 2933 | 9936 | 2466 [ 3802 | 5079 [ 9413 | 8107 |74.27 | 4755 | G364

g 4034 | 1825 | 2218 | 2736 | 4213 | 2440 | 3370 | 3617 | SOFZ [ 3325 (603 | 4421 | T2V

3 3077 | 485 | 1553 [ 2633 | 3729 | 2329 | 1914 | 3464 | 5025 [ 3971 | G007 | 2255 | &1EP

10 .79 | 110 | 996 | 2597 | 3582 | &61 [ 1445 | 590 | 2836 [ 1803 | 1986 | 1695 30,91

Lrerata B1d47 [ 2873 (6076 | 44.3d | 6851 [ 3743 | 4325 | B332 | 7526 | 8556 [ 8784 | 5323 | 6025
Cmin B73 [ M0 [ 3 | 2537 | 3582 | 861 | Wd4h | 590 | 2836 | 1803 | 1386 | 1675
Cmaw 12234 | 6632 | 17510 [ 0268 | 12242 | 7513 | 6125 | 178480 | 612 | 13465 | 14230 | 115.03
Q80 [ m3lMet]) | 3280 | 1553 ) |86 | 2654 | 3827 | 2351 | 2134 | 3434 | 5034 | 3542 [ 6013 | 26.88
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Hasil perhitung debit aliran dan rekapitulasi debit menggunakan Metode
Mock dimana besarnya debit minimum berfluktuasi antara 5,90 m¥det — 35,82
m?/det yang terdapat pada Tabel 4.14 (Qmin), sedangkan besarnya debit
maksimum berfluktuasi antara 178,80 m?/det — 61,25 mP/det yang terdapat pada
Tabel 4.14 (Qmaks). Besarnya debit min terjadi pada tahun 2017 di bulan
agustus sebesar 5,90 m¥/det yang terdapat pada Tabel 4.14 (Qmin), sedangkan
debit maks terjadi pada tahun 2007 di bulan agustus sebesar 178,80 m?/det yang
terdapat pada Tabel 4.14 (Qmaks). Besarnya debit rata-rata sebesar 60,25 m¥/det.

Tabel 4.15: Debit andalan Q80%.

Bulan dan | Feb | Mar | Apr Mei | Jun dul | Bags | Sep | Okt | Maw | Des
U80[m3ldet) | 3436 153 | 686 | 2654 | 3827 | 2433 | 186 | 3434 | 503 | 2236 | 6013 | 2173

Analisa perhitungan debit andalan Q80% diatas diperoleh dengan Tabel 4.14:

Q80  =Januari ke-9 +((80 — prob ke- 9)/(prob ke-8 — prob ke-9)) x (Januari
ke-8 — Januari ke-9)
= 43,47 + ((80— 81,82)/( 72,73 — 81,82)) x (61,40 — 43,47)
= 47,05 m3/det.

Jadi Debit Andalan 80% untuk bulan Januari adalah 47,05 m¥/detik.

4.3.2 Analisa Debit Andalan Dengan M etode Nreca Air

Sebagai contoh perhitungan diambil pada periode awal Januari periode
pertama di tahun 2007 yaitu:

1. Bulan awal januari periode awal pertama tahun 2007.

2. Jumlah hari dalam sebulan = 31

3. Nilai hujan harian (Rb) = 206,6 mm

4. Nilai Evapotranpiras (PET = Penguapan Peluh Pontensial) = 101,18 mm.

5. Nila kelengasan awal (Wo) = 300,00 mm.
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6. Rasio tampungan tanah (soil storageratio —wi) =

Wi = Wo/Nominal
Wi = 300,00/150,92
=1,99.

Nilai nominal didapat dari:
=100+ 0,2 Ra
=100+ 0,2 x 254,58
=150,92.

7. RasoRb/PET =206,6/101,18
= 2,04 mm.

8. Raso AET/PET =101

9. AET =T \pper?
&PET o
Kolom 8 (AET/PET) + kolom 4 (PET) x faktor reduksi
1,01 +101,18x0,8
81,95 mm.

10. Neraca Air =Rb-AET
=206,6 — 81,95
= 124,65 mm.

11. Rasio kelebihan kelengasan (exess moisture) = 0,99.

12. Kelebihan kelengesan = Rasio kelengasan x Neraca air
=0,99 x 124,65
= 123,89 mm.

13. Perubahan Tampungan = Neraca Air — Kelebihan kelengasan
=124,65- 123,89
=0,76 mm.
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14. Tampungan air tanah = P1 (PSUB) x Kelebihan Kelengasan
=0,25x 123,89
=30,97 mm.

15. Tampungan air tanah awal yang harus dicoba-coba dengan nilai awal = 69 mm.

16. Tampungan air tanah akhir = Tampungan air tanah + Tampungan air tanah awal
= 30,97 + 69,00
=99,97 mm.

17. Aliran air tanah = P2 (GWF) x Tampungan Tanah Akhir
=0,5x99,97
= 49,99 mm.

18. Aliran langsung (direct run off) = Kelebihan kelengasan — Tampungan air tanah
=123,89 - 30,97
=92,92 mm

19. Aliran Tota = Aliran langsung + Aliran air tanah
=92,92 + 49,99
= 142,9 mm/periode.

20. Aliran total dalam mm x 10 x luas tadah hujan (ha), m*/periode yaitu :
= ((142,9/1000) x 113343 x 10%) / (31 x 24 x 3600)
= 60,47 m3/det.

Untuk hasil perhitungan di bulan dan tahun berikutnya dapat dilihat pada Tabel
4.16 — Tabel 4.25.
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Tabel 4.16: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2007.

Bu |funinHar| Cumh |Fvapotrasspiasi| Taupuogmn| Rasio | Resio | Rasio | AET | Nema | Rasio | Kelebihan | Pervbahan [Tampunga| Tampungmn | Tampunemn | Alimn | Al | M | Al
Dalam  (Fuan (Rb)| Potensial (PET) | Kelengasan | Tampungan | RBPET |AETPET | (mm) | Aw | Kelebihan | Kelengasan| Tampungan| Asr Tanah | Atr Tanah Awal Atr Tanah Akhir| At Tonsh | Langsung | Total | Tofal
Sebulan | (mm) (mm) (mm) | Kel Tanah | (2)(3) (mm) |Kelengasan| (mm) | (mm) | (mm) (mm) (mm) (mm) | (mm) | (om) [m': dat)
(o lolol o Jolelolololololol ool o [ o [olwlww
Jmn j 0680 | 100118 0000 | 199 | 204 | 101 | B9 | 1M465| 0% | IBK | 0 | NW 500 %y 00 | 909 | 14290 | s047
Feb ph 830 11201 007 | 1% | 03 | 100 (808 00 | L0 | 00 000 | 000 9% 49 U8 |00 | M% 1N
Mar i 300 10773 0076 [ 1% | 04 | 100 (eT20( 000 | LW | 00 000 | 000 U U9 230 [ 00 | 1230 | 5%
Apr 00| 3560 | 1309 0076 | 19 | 23 | 100 [10577( 20783 | 100 | 20708 | 04 | LT 1230 6427 03| 133 | 18145 | 819
Mei ) O A 1 R [ 030 [ 200 | 432 | 100 | 8459 (36670 | 100 | 6630 | 041 | 913 303 1230 6186 | 1473 | 33638 | 14243
T 00| Im6 | 1024 08 [ 20 | L0 100 | 8293 | W67 | 100 | %069 | 40 | 128 61.86 8433 426 | 6802 | 11028 | 42
| 2800 | 1013 008 [ 200 | 216 | 100 | 8207 13693 | 100 | 1369 | Q00 | MM £ 1630 32| 1007 | 14097 | 3965
Age B 1% 100 008 [ 200 | 197 | 100 | 8224|1766 100 | U767 | Q00 | 284 382 6767 PO B2 | 1209 | 3147
Sept 0 iB% %39 008 | 200 | 33 ) 100 [N (4509 L0 | 480 ) Q0 | 1088 | BY 14279 T30 | 30686 | 3825 | 1413
Okt ) 925 008 [ 200 | 33 | 100 | 7800 (26270 100 | 26270 | 001 | 6347 n® 13707 6833 | 19700 | 26336 | 11238
Nov 0| 3130 520 008 [ 20 | 373 | 100 [ 7TAG (2004 100 | 28004 | 000 | T0M 6833 13837 6028 | 041 | 293 D
Des | 16180 911 008 [ 20 | 10| 100 | 7949 | 8830 100 | 8831 | 000 | 2208 6.2 9136 4568 | 6623 | 11191 | 4736
Ra 35438
Nonil 15092
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Tabel 4.17: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2008.

Bulan |JomlahHan| Comh |Evapotramspirast| Tampungan| Raso | Rasio | Raso | AET | Nema | Rasio | Kelebthan | Pervbaban |Tampunganl Tampungsn | Tampungan | Al | Alran | Al | Aliran
Dalam  |Fujan (Rb)| Potensial (PET) | Kelengasan | Tampongan | ROPET |AETPET| (mm) | A | Kelebiban | Kelengasan| Tampungan | Air Tanah | Air Tansh Awal| At Tanah Akhir| At Tanah | Langsong | Total | Totdl
Sehulan | (mm) (mm) (mm) | Kel Tansh | (2)(3) (mm) |Kebngsean) (mm) | (o) | (mm) (mm) (mm) (mm) | (nm) | (mm) [mi def)
(ofoleol e [ofeolololololmlolo lw[ o/ W [O[6®]®
Jm 3| 1830 | 10018 1) 2 D T 1 W 1 T 1 | O A (1 43,68 3627 B3| 376 | 2% | 1M
Feb 0| 44 1201 0304 | 19 | 040 | 089 | 9060 000 | 098 | 000 000 | 000 11 R13 407 | 000 | 407 | 636
Mar ) S | R L [ 0304 | 1% | 330 | 106 | 8726 | 29014) 098 | 21 | 6B | T0d 1407 un 24 | 224 | 1488 | 10786
Apr 00 1640 | 1309% 0005 | 200 | 126 | 100 (0577|063 LO0 | MM | 009 | 4B 24 i3 060 | 4466 | 733 | 3208
Mei ) O [ R L 002 | 200 | 219 | 100 | 8459|1370 L00 | M33% | 008 | 3 2866 64.33 307 | 10763 | 13092 | 39
Tun 00| 13630 | 10241 020 | 200 33| 100 8293 B3 L0 | Bk 0 ERE 7 4361 080 | 4000 | 6230 | 2746
i I 050 | 1013 025 | 200 | 203 | 100 | 8207 | 1313 L00 | 1306 | 007 | 07 1080 337 078 | 9230 | 11908 | 3039
A 3| 61820 | 10133 0030 | 200 | 609 | 100 | 8224 | 3% | LO00 | BT | QU8 | 1385 | 2678 160.3 8036 | 40184 | 48220 | JM05
Sept 0| 41% %30 048 | 200 417 | 100 | 7BAM 369 L00 | W | 008 | M 8036 16131 8065 | 4283 | 334 | 14143
Okt | 3 %13 040 | 200 | 403 | 100 | 7800 |%M010) L00 | MO0 | 000 | TIA 8063 158.18 1009 | 18237 | 31166 | 13189
Nov 0 360 0320 H04L | 200 34| 00 | TTAG MM LO00 | MM 000 | 6199 0 141.08 054 | 18596 | 23649 | 11216
Des | 2630 a1l 040 | 200 | 302 | 100 | 7949|2701 L00 | ATOL | Q00 | MDS LA} 12479 6130 | 16276 | 2315 | 938
Ra 27602
Nominal 135320
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Tabel 4.18: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2009.

Bulan |fombhHen| Corah |Evapotranspirast| Tampungn| Rasio | Rasio | Raso | AET | Nemea | Rasio | Kelebdhan | Peobohan Tampunganl Tampungin | Tampungmn | Al | Alvan | Al | Al
Dilam  |Huan (Rb) | Potensial (PET) | Kelengasan | Tampungan | ROPET | AETPET| (mm) | At | Kelebhan | Kelengasan| Tampungan | Atr Tanah | Air Tanah Awal Atr Tanah Altir| Atr Tanah | Langsung | Totdl | Totd
Sehulen | (mm) (tm) (mm) | Kel Tanh | (2)03) (mem) |Kelengasan| (mm) | (mm) | (mm) (mm) (mm) (mm) | (om) | (mm) (m':.'del)
(o folol o [ol6o (ofof/ofmlowlol®l®w o [ o o[l
Tmn | W0 | 10088 F040 | 200 | 380 | 080 |8184|30326| 104 | 34 | 1120 | T8A2 63 14101 031 | 23385 | 30635 | 12964
oo | X8 1170 11201 1020 [ 200 | 016 | 100 | 9081 000 [ 100 | 000 | 0N | 000 03l 03l B |00 | 325 | 1632
Me | 31 | 61320 | 10775 1020 | 200 | 369 | 100 | 8720 (/00| 100 | MM | 01 | B4 HY 166.69 $34 | 3430 | 46 |00
Apr | W | NO00 | 109 | 19046 | 200 | 282 | 100 1057620324 | 100 | 8333 | M0 | 63 5.3 149.18 T3 19730 | 27209 | 11898
Mer | 31 | 29830 | 10448 1036 | 200 | 286 | 100 | 8459 (2381 100 | 3@ | 400 | 48 [N 12807 603 | 16044 | 2448 | M%
T 0| 60 101241 1035 | 200 | 080 | 100 | 8293 000 [ 100 | 000 | 0N | 0 64.03 64.03 R0 | 00 | 20 | 140
i | 44| B 1035 | 200 | 143 | 100 | 8207|633 | 100 | 633 | W0 | 158 ) 418 B9 | 430 | N4 | NS
Aw ) O | I ) 1035 | 200 | 242 | 100 | 8224 18336 100 | 16336 | 000 | 4088 | 1BH 4.5 41 | 12067 | 15508 | 6363
St | 3| MY %39 1035 | 200 | 347 | 100 | TR | 23689 | 100 | 2649 | 000 | 640 4 %.38 829 | 19252 | M08 | 10530
Okt il 0.00 %.23 1035 {200 | 000 | 100 | 7800|000 [ 100 | 000 | 000 | 000 429 429 MI5 | 000 | M | 12
Nov | 30 | 33400 Ml 1035 [ 200 | 33 | 100 | TTAG (297 100 | WM | 00 | 6439 | U 8533 427 | 19306 | 23742 | 1342
Des | 10 %11 1035 | 200 | L7 | 100 | 7949 | 930 | 100 | 961 | 000 | 1B | 4D 65.17 MOB | LML | 10379 | M7
Ra W3
Nominal 14947



Tabel 4.19: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2010.

Bulan |JmlahHan| Corh |Evapoiranspirsst| Tampungsn| Rasio | Raso | Rasio | AET | Nemea | Ramo | Kelebthan | Perubaban |Tampungan Tampunmwn | Tampungn | Abrn | Al | Al | Al
Dalam  |Hujan (Rb)| Potenstal (PET) | Kelengasan | Tampungan | ROPET | AETPET| (mm) | Aw | Kelebthan | Kelengasan| Tampungan| Atr Tansh | Atr Tanah Awal| Air Tanah Alur | Atr Tanah | Langsung | Total | Total
Sehulsn | (mm) (mm) (mm) | Kel Tansh | (2)3) mm) (Kebngssan) (mm) | (mm) | (o) (mm) (mm) mm | (mm) | (mm) [m':.'dat)
‘(o folel o [oleololo(ofololol® @ o [ w [ololglw
i 1| 150 101.1§ BT XS O 1 2 0 I S 11 M08 5006 1038 | 60 | 84 | M
Féb N | 11X 1201 W78 [ 105 | 16D | 0% | %080 | % | 100 | 926 | 136 | 2306 2638 404 UL a0 | o390 | 40
Mar 106320 10773 1633 | 12 | 096 | 100 | §720| 1600 | 100 | 1616 | D16 | 40 Un 176 1438 | 1212 | 2650 | 12
Apr 0| N300 1309 1837 | L2 | 165 | 099 | 10376( 10984 | 100 | 1000 | -LO7 | W7 1438 14 10T | B2 | M3 | 68
Ma | 40 1448 W0 [ W00 | LM | 0% | MAF | 303 100 | 03T | 0 | 309 107 36.16 108 | 10508 | 13336 | 3643
T 0 1308 10241 W44 200 | 23 | 100 | 290 | 13698 | 100 | 13748 QX0 | WY 1008 6143 B LG | 18 | 663
Il N 100 10133 W90 (200 | 230 | 100 | 8206 | 13994 | 100 | 16007 | 0M | 4004 BN BN 688 | 12013 | 13701 | 664
Ap | W0 10133 W0 { 200 | 240 | 100 | 8224|1614 100 | 16157 [ D11 | 4039 36.88 [y W64 | 1018 | 13981 | 6763
Sept 0 21890 %3 W39 | 100 | 227 | 00 | TRAL {14079 100 | 14083 | M | ¥l e T34 092 | 10362 | 14235 | 6233
Okt 1780 %13 W335 | 100 | 178 | 100 | 7800 | 9380 | 100 | 42 | Q0 | B4 3692 .38 019 | 7036 | 10035 | 4233
Now 0| 30 ] W3 | W0 | 329 | 100 | 776 | 42604 100 | 42619 [ D05 | 1063 019 136.14 6837 | 31964 | 38801 | 16967
Das i 30580 %11 1549 | 100 | 32| 100 | Te48 | M@3T| 100 | 230 | 000 | 38T 6837 1494 64T | 16972 | 13119 | 826
Ra 13378
Nominal 146.73
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Tabel 4.20: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2011.

Bulan |JumiahHan| Comh |Evapoirmspirast| Tampungan| Raso | Raso | Raso | AET | Neraa | Raso | Kebbun | Pevbahan |Tampungan) Tampungan | Tampungn | Abrn | Abrn | Al | Al
Dalam  |Hugan (Rb)| Potensial (PET) | Kelengasan | Tampungan | ROPET |AETPET| (mm) | Aw | Kelebhan | Kelengacan| Tampungan| Air Tansh |Atr Tanah Awal| Atr Tansh Albur| Air Tanah | Langsung | Total | Total
Sebulan | (mm) (mm) (mm) | Kel Tangh | (2)(3) (o) |Kelngsean) (mm) | (om) | (mm) (mm) (mm) mm | (mm) | (mm) (m':.'dal)
(oo lel o [0l lolol(olowlomlole el o [ @ [o7w®]w]w
I il 00 101.18 2930 | 190 | 000 | 085 | 7a86 | -686 | 000 | 000 | -686 | 000 624] 6141 4 | 000 | 3NN | B3R
Feb ph ALl 11201 N66d | 140 | 068 | 080 | 8042 | 000 | 070 | 000 00 | 00 34 A 156 | 000 | 136 | 73
Mar | 630 10773 2664 | 140 | 488 | 216 | 18637 3983 | 020 | BEM | 10169 | 3958 1362 7318 150 | 17868 | 21627 | 913
Apr 0| 16330 1309 83 | 206 | 126 | 099 (10387 6135 | 103 | 6308 | 183 | 1380 3 33 1069 | 4739 | MW | %
JE! I 80 10448 630 | 208 | 33| 094 | TRRO Q200U 102 | IMAE ) 448 | 693 26.69 6 4800 | 20804 | 23606 | 10836
T 0| 1363 10241 003 | 200 | 267 | LO0 | SLAD Q19213 100 | 19289 | 037 | 4RDT $#0 %10 10 | 143 1926 | Ul
ol 1| 1540 10133 3046 | 200 | 12 | LOO | BLO3 [ 235 100 | 4260 | 005 | 1063 $§10 B 037 3% 613 | B%
A L R IAL 10133 0040 | 200 | 30| LOO | SLO3 [ 20487 100 | 20306 | 028 | T3T9 07 103.16 I3 | 23T | NG | 118
Sept 0| N300 %3 0903 | 200 | 224 | LOO | TTAD {13853 100 | 13860 | 01 | 3463 5138 86.23 $10 | 1039 | 4907 | 6431
Okt W %13 30902 | 200 | 400 | LOO | 7699 (31021 100 | 3022 | 00 | 7133 1 12067 6033 | 23266 | 1800 | 189
Nov 0| 41160 G5l 0900 | 200 | 432 | LO0 |16 33344 100 | 34 ) 000 | 8386 6033 1420 T0 | 138 | 3368 | MIM
D 1| 38800 Bl 0002 | 200 | 378 | LO0 | TRAQ 200210 100 | 20021 | 000 | 233 1210 144,63 T3 | 766 | 280 |1
Ra JpAL
Nominal 134,36
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Tabel 4.21: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2012.

Bulan |JumlahHart| Cuh Evapotranspirss| Tampungn| Raso | Rasio | Raso | AET | Nerca | Rasto | Kelbihun | Pervbaben \Tampungan) Tampungmn | Tampusgan | Al | Alran | Alin | Aliran
Dilam  (Fujan (Rb)|Potensial (PET)| Kelensasan | Tempungan| RBPET AETPET) (mm) | Aw | Kelebthan |Kelengasan|Tampungan| Atr Tanah | Atr Tansh Awal| Atr Tanah Akhur| At Tanah |Langsung| Total | Total

Sehulan | (mm) (mm) (mm) |Kel Tansh| ()03 mm) | Kelengasan | (mm) | (mm) | (mm) (mtm) (mm) (mm) | (mm) | (mm) | (mdet)

4 (1) F [J) F F F F F r

ol o [oleololelolowlomlwlolw] v o (o [w[wlmw

Im | 3 6600 | 10L1§ | S0912 | 219 | 03 | 103 | S198 | -I398| 000 | 000 | 5% | 000 ni ni 016 | 000 | 3616 | 1330
Fb | 2 | IR90 | 1200 | 2504 | 200 | 106 | 100 | %061 | 829 | 1M | B2 | 15| 1B 30.16 54 T3 | 289 4308 1808
Me | 31 | 19060 | 0775 | 2200 | 200 | L7 | 087 | 8108 | 10342 105 | 10682 | 339 | 670 | TS 845 U5 8000 | 10434 409
Apr | N [ I000 | 1% | ML) 204 | 130 | 099 | 10376 | 6434 102 | 636R | 134 | 164 | AUDS 40 031 | 4926 | 6938 | 04
Mao |30 | 18000 | 1448 ) 203 ) 203 ) I | 099 | W3 33| 102 | 9 | LM | A2 | 03 4y 200 TI80 | G308 | A
hoo| 30| L2200 240 2 | 20 L9 | 100 | B8 R0T |0 | e N4 | W 2% L1 1608 | 2060 | 4370 | 1998
oopo3 | M0 | 005 A 22 | 24T | 099 ) R0 | 18785 LOU | 16939 | LM | 43 16.8 43 020 | 1104 | 13626 | 6612
Am | 3| J4%0 | 1003 2B 200 | 310 | 099 | R BA6T| 100 | 233 | 87 | B3| 2 8160 4580 | 17515 | 21895 | 9266
et | 3| 20040 | %39 | Q| 200 | 208 100 | TRID IR L0012 08 | N3 | &K 1438 DN |08 (1897 4
Okt | 31 | 47400 | %25 | 2284 | 200 | 492 | 100 | 7800 | %600 | 100 | 613 | 013 | %04 | 3TN 13625 | 6R12 | 2971136325 | 15436
Nov | 30 | 2580 920 | 879 | 200 | 227 | 100 | 716 | 13864 100 | 16| 002 | M6 | 681 07| 5130 | 10897 | 15535 | 6793
Des | 31 [ 1820 WII | 280 | 20 | 186 | 100 | 949 1271 L0 ) 1MI0 | 000 | A8 Ly 1106 /3| N0 136|890

Ra 0708
Nominl 41413
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Tabel 4.22: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2013.

Buln |MomlahHani| Cuh Evapotranspirssl Tampungan | Raso | Rasio | Raso | AET | Newea | Raso | Kelebiban | Perobaban |Tampuogn| Tampuomin | Tampungsn | Abran | Alan | Alvan | Alian
Dilam  (Fuyan (Rb)|Potensial (PET)| Kelensasan | Tampungan| RBPET AETPET) (mm) | Aw | Kelebihan |Kelengasan | Tampungan Atr Tanah | Air Tanah Awal| Atr Tanah Akhur| At Tanah |Langsung| Total | Totdl
Sehubn | (mm) (mm) (mm) | Kel Tanah | ()(3) mm) | Kebngan | (om) | (mm) | (mm) (mm) (mm) (mm) | (mm) | (mm) [ﬂf df)
(0loleol o (o leolololofolowlol@lwl o[ w® [ollwlo]w
Im | 3l 600 | 10018 | 228 | 200 | 065 | 100 | 8185 | 1385 000 000 | 1595 | 000 i3 1853 1927 | 000 | 1927 813
Feo | 20 | 10880 | 120U | 26687 | 189 | 106 | 100 | W62 | MW | 04 | %8 | 160 | 6f 1927 AL 297 1 00 | 2% 48
Me | 30 | 19060 | 1075 | 26847 | 190 | 17T Q004 | 2410336 085 | M1 | 3 | UB 1297 3130 1873 | 7338 | 9233 | 3807
Apr |30 | IM0 | 13096 | 2T | 194 | 130 | 01 | 10377 | 8433 097 | €2 | 207 | 1336 1875 31 1716 | 4669 | 6383 | 2792
M |30 | 8000 | 10448 | I8 18 | LT | 102 | 460 | 930 | 098 | ®L2 | 1% | BN 1716 04 01 | 6984 | %006 | 381
T |30 | 1200 | 10240 | 2817 ¢ 197 | 119 | 100 | R293 | 307 0% | B4 | o0& | 98l 02 18 1491 | 18 | 473 10
Mopo3 | M| 003 | 88| L9 | 24T | 102 | %209 | 16781 0% | 16343 | 238 | 4136 1491 3627 B3| 1407 | 15221 | 6441
Aw |30 | 3490 | MLF | WL | 19 | 30 | 101 B2 B263 | 099 | BL3 | 1M | 98 113 §3.% 298 | 17348 | 21646 | 9160
Sept | 30 | 20040 | %30 | 2% | 200 | 208 | 100 | RAL [ 1220 100 | 1216 | 013 | 304 2% 133 376 | 9162 | 12838 3614
Okt | 31 | 4400 | 9625 W6 | 200 | 492 | 100 | TR00 | 3600 100 | T 03 | Bu 3.76 13570 6185 | 20683 | 364068 | 1343
Nov | 30 | 20380 | 9520 | 28290 | 200 | 227 | 100 | TIA6 | 1384|100 | 13368 | D05 | M4 618 10232 5126 | 10401 | 15527 6790
Des | 31 | 10| 81 W86 | 200 | 186 | 100 | 7940 (1270 L0 | T2 | 000 | 2548 5126 164 /47| TI 1331 4888
Ra 0708
Nominal 141415
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Tabel 4.23: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2014.

Bulan |Fomlsh Hari| Cush Fvepotranspicas{ Tempungan| Rasfo | Rasio | Rao | AET |Netmea | Ramsio | Kellthan |Pembehen Tampongs Tempingn | Tampunmn | Alin | Aliran | Alin | Al
Dilam  {Hujen (Rb)Potensal (PET) Kelengasan |Tampungan| ROPET \ETPET (mm) | Air | Kelebihan |Kelensasan Tampungan) Air Tanah |Air Tanah Awal dir Tanah Alhe| Air Tansh |Langwong| Total | Total
Sl | (mm) | (mm) (mm) |Kel Tanah| (2)(3) (mm) | Kelenzssan | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) (mm) mm) | (mm) | () | (m'et)

oflololo lololololololowm[omlolw[ o[ w [ololo)mw

) [
ha | 31 | 080 10018 | 2R& | 208 | 307 | g5 | BL30 (IS0 10D | 231 ) 41 | HE | B4 03| 4830 | 173732426 WA
Bb | 2% | M50 1200 | MM 200 | 033 | 00 | %060 000 | LO0 | 000 | Q0O | QOO | 431 837 | Ml | 000 | 2426 | 1137
M |31 | 19630 | W77 | 1M L0 | 164|400 | ST | 00| 100 | %66 | 036 | 1042 | Ul 4688 | L3 | 675 |%039| 33
A |30 | Me30 | 130%6 | IMOR | 01 | LIDoap0 L0376 404 100 | 4085 | LI1 ) 1021 13M B3H ) 1678 | 3084 | 4741 2073
Ma |31 | 19080 | 10448 | 7657 | 200 | 183 | 100 | M3 10612 100 | 10647 | 13 | 2661 | 16T 438 | 70 | T8 101 48
hn |30 | 19230 241 | DML 200 | L8 | qp0 | B33 (1095T| L00 | L0973 016 | 2743 | LT 813 | 436 | 8230 [10686| 4673

1 100

1 100

1 100

1 100

1 100

l 100

Am |31 (IS0 0 | 16 169 | 100 | 8224 | §0.66 @A n4 | 3% 42| 1821 | 6730 | 8331 3619
15650 | Q01 | 4523 | N8Il IR L N B
MH | M| s B 10205 | 3103 | 203
W48 | 000 | LA | 5L 102. L2 [ 133
000 | 000 | 000 | 3LL LT 2336 | 00

28 ) 100 | TRID | 19678 § (18139 7842
165 | 100 | TR00 | 27330
19 | 100 | 7716 | 2484

M | 038 [ 100 | 7948 | 000

bt |30 [ 2480 %3 | TG4
Okt | 31 | %130 | %5 | 16N
Nov |30 | 8200 | %520 | 1763
Ds | 31 | 3725 | W11 | 1763

1|23604] 10833
JI4T3| 8833
2336 | 108

l
l
l
|
|
Wo|30 | WM 13 | 636 | 200 | 0% | 100 | 8107 | 1363 1365 | 000 | 34D | M3 7% | 1359 | 1023 | 422 1023
|
|
|
|

fa 190.80
Nomina] 138.161
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Tabel 4.24: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2015.

Bun |henlsh Haril Cursh Evapotranspivas Tampunzan | Rasio | Raio | Rasio | AET |Nemea | Raso | Kelebihan ?an;hahaitnr ampenzz Tampungn | Tempungan | Alien | Alin | Alirsn | Aliran
Dalem  |Hujan (Rb)Potensil (PET) Kelenzasan (Tampunzzn ROPET AETPET (mm) | Ak | Kelebihan |Kelensasan|Tampungan i Tanah | Y Tanah AwalLir Tansh Ak Air Tansh [Lanemng| Total | Total
eoln | (mm) | (mm) (mm) |Kel Tanah| (2)(3) (mm) | Kelengasan | (mm) | (mm) | (mm) | () (mm) mm) | (o) | (mem) | (an'et)

ol olfoal o lolelololololowlololw! @ [ o Tolowlolmw

Tn |30 | 10530 018 | 27632 | 188 | 104 | 100 | 8183 | 2333 084 | 2187 | 1B | 34 2536 3103 1533 | 1648 | 3201 133

Bbo| B | 26070 1200 | 0| L8 | 1M | 0m o 088 (I7HOZ) 085 | 1813 | 929 | M43 | 133 535 798 | 12130 | 14028) 654

Ma |51 [ 1350 10775 | 28688 | 1S5 | 103 | 100 | 720 | 2630 | 088 | B0 | 080 | 843 7% H4l 720 | 1828 | 3648 134

Apr |30 | 000 13096 | 28738 | 156 | L83 | 102 | 10378 |11 0% | L3143 | L7T | 36 | TN 30.06 203 | 9R59 |12381) W06

Me | 31 | 37500 | 1448 | 19035 | 188 | 339 | 103 | B461 | 20048 0%9 | 023 | 326 | I8l | 2303 WM | 84D |54\ 6% 1118

hn |30 | 16010 | 10241 | 28361 | 200 | 136 | 100 | 8293 | TAT| L00 | I | 001 | 1929 | 434 6771 336 | 787|913 | 400

Wo|o30 | 1500 1013 | 2938 | 200 | 13 100 2077293 L00 | T8 | 001 | 1823 | 3336 5209 B0 W0 M| WD

Am | 31 | 18630 | 10055 | 1882 | 200 | le4 | 100 | B4 | 428 100 | %426 | 000 | 2106 | 264 a1 B3| 6319 | 88| 31

bpt | 30 | N4 939 | 19383 | 200 | 33 | (00 | TRID [ 24328) L00 | 4328 | 000 | BOBD | 133 MIT | 4118 | 18246 | 2483| W13

Okt | 31 | 31300 | 9825 | 20384 | 200 | 315 | 100 | 00 | 13300| L0 | 2300 | 000 | 373 | 4109 008 | 3047 17623\ 2670| 34

Nov | 300 | WA w20 | 29RM ) 200 | 333 ) 100 | TTI6 | 26034 100 | 26034 | 000 | 6303 | 3047 11333 | 5178 (19326 | 25303| 11063

De | 31 | 26020 G811 | 20384 | 200 | 265 | 100 | 940 (18071 100 | 13071 000 | 4508 | BT 0195 | 3143 | 1533 | 13701) T4

fa 411
Nomina] 14642
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Tabel 4.25: Analisa perhitungan debit bulanan dengan Metode Nreca stasiun Silinda tahun 2016.

Buln |JumlahHari| Coah Evepotramspiras| Tampungan| Rasio | Rasio | Raso | AET | Neraea | FRasto | Kelebhan | Pervbahan Ta:npm_!m| Tampunzan | Tampunzan | Al | Alian | Aliran | Al
Dalem  |Hujan (Rb) Potensial (PET) Kelenzasan |Tampunzan| RBEET AETPET) (mm) | Air | Kelebthen |Kelenzasan |Tampungan| Air Tanah | Air Tanah Awal|Air Tangh Akhir| Air Tanah |Langsung| Total | Totd
Lhln | (mm) (mm) (mm) |Kel Tanah| (2)(3) (mm) | Kelengzman | (mm) | (mm) | (mm) (mm) (mam) (mm) | (mm) | fmm) | (o'ldet)
‘ol o leol o oleloleleolwl olwolowlw! o [ v [olowmlolmw
Jan 3l 11140 | 10118 0364 | 25 LI0 | 098 | 8193 | 2047 | 119 497 | 530 | M 5148 6022 3001 | 2623 | 3634 By
Féb 1 12430 | 11201 LRI AL LII | 098 | 9039 | 3421 | 1ls 1983 | 5F2 | 9% 3011 4007 003 | 2987 | 4980 | 2257
Mar i 7280 10775 mia | 1 068 | 105 | 8725 | 0.00 114 0.00 0.0 0.00 2003 2003 1002 | 000 |1002| 4M4
Apr 30 15310 | 13096 M5 1B LIT | 088 | 10374 | 4736 | 114 40T 471 | 1332 1002 35 IL77 | 4055 5132 2188
M | 2000 | 10448 MR | 1B 200 | 088 | 3447 | 12853 Ll 13001 | -1438 | M98 1177 46.74 1337 110493 | 11830 M2
Jun 30 3130 10241 814 | 030 | 1.03 | 8296 | 0.00 1.06 0.00 0.0 0.00 LK) 337 1169 | 000 | 1169 3ll
Tl il 11050 | 1013 814 | 109 | 099 | 8206 | 2884 | 104 047 | 183 | 782 1169 1930 063 | 2283 | 3130 1373
Am i 5130 101.55 25981 | 210 051 | 102 | 8226 | 0.00 103 0.0 0.0 000 065 965 483 | 000 | 483 | 1M
Sept 30 4770 | 9639 25981 | 210 153 | 097 | 7808 | 6962 | 103 7309 | 347 | 18I 48 2310 1155 | 481 | 6636 | 290
Okt 3l 16020 | 9623 15634 | 207 166 | 098 | 7797 | 812 1.04 8517 | 185 | 11N 1155 nu 1642 | 6388 | 8030 | 3398
Nov 30 L0 | %520 5340 | 205 LIT | 100 | 7705 | 3455 | 102 13 08 | M 1642 22 1263 | 2633 | 3816 1713
Das il 11380 | 981l 8151 1M L2 | 100 | 7949 | 3831 102 012 | 081 | 1003 1263 1068 1135 | 3009 4142 1733
Ra 113.69
Nominal 123.7%8
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Tabel 4.26: Rangking debit bulanan Metode Nreca.

NoData| Jan L Fzb Mar Apr JNE] Tun Jul Ags Sep Ot Nop Des Prob

1 120640 6004 | 20213 | 11898 | 14243 | 8423 | 6644 [ 20405 17415 | 15456 | 165967 | 1227 .09

2 0400 | 4400 [107.86| 8197 | 11165 | #6309 | 6612 | 11551 | 141.45| 15432 | 141.54| 9826 | 18.18

3 6047 [ 2257 | 9152 (5406 | 10836 | 4822 | 5441 | 9266 | 10530 131.88[122.17] 852 27.27

4 3488 [ 1970 | 4415 | 4562 | 5455 | 4873 | 3065 | 9160 | 9823 [ 12355 11216 7514 | 36.36

5 2534 | 1652 | 3907 | 3239 | 5821 [ 4011 | 5039 | 6763 | 79.32 | 112.38| 11065 | 4890 | 4545

& 2384 | 1492 | 3833 | 3206 [ 5643 | 2746 | 3417 | 6563 | 6431 | 10835 | 10382 | 4888 | 54353

7 1530 | 1171 | 1544 | 3043 [ 542 1988 | 2555 | 3167 | 6233 | 9304 | 8533 | 4736 | 6364

2 1354 | 1137 | 1122 [ 2792 [ 4297 | 1912 | 3023 | 3671 | 5640 [ 4255 | 6793 | 4477 | 72.73

g 13.22 | 7.32 520 | 2288 | 4024 | 1400 | 13.73 | 3619 | 36.14 [33.93 67.90 | 17.53 | &l.aZ

1() 8.15 | 6.36 424 | 20.73 | 38.11 511 [1025 | 204 | 2002 [ 1022 | 1713 | 10.82 | 9091
Qrerata | 4183 [ 2245 | 3582 | 4670 | 7487 | 37.14 | 4214 | 7637 | 86.67 | 96.82 | 10025 | 61.36
Qmin 8.15 | 6.36 424 | 20.73 | 3811 5.11 1025 | 2.04 | 2502 | 1022 | 17.153 | 10.82
Qmax | 129684 6004 | 20213 (11858 | 14243 | 3423 | 6644 | 2040517415 | 15456 | 16567 12271
Q30 13,28 [ 8.13 647 | 2380 [ 40.79 | 1502 [ 17.05 | 36.29 | 56.19 | 3565 | 6790 | 22.98




Hasil perhitungan debit aliran dan rekapitulasi debit menggunakan Metode Nreca
Air dimana besarnya debit minimum berfluktuasi antara 2,04 mf/det — 38,11
m?/det, sedangkan besarnya debit meksimum berfluktuas antara 204,05 m¥/det —
66,44 m¥det. Besarnya debit minimum terjadi pada tahun 2017 di bulan
Agustus sebesar 2,04 m?/det, sedangkan debit maksimum terjadi pada tahun 2007
di bulan Agustus sebesar 204,05 m?/det. Besarnya debit ratarata sebesar 61,88
me/det.
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Gambar 4.1: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2007.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 204,05 m®/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan Agustus sebesar 178,80 m*/det.
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Gambar 4.2: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2008.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 154,32 m®/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan Maret sebesar 138,60 m*/det.
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Gambar 4.3: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 20009.
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 131,89 m®/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan Oktober sebesar 117,62 m*/det.
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Gambar 4.4: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2010.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 123,99 m®/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan Oktober sebesar 106,52 m*/det.
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Gambar 4.5: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2011.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 112,38 m®/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan Oktober sebesar 99,85 m®/det.
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Gambar 4.6: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2012.
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 108,35 m®/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan November sebesar 91,80
m°/det.
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Gambar 4.7: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2013.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Oktober yaitu sebesar 95,94 m®/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan Oktober sebesar 81,07 m®/det.
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Gambar 4.8: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2014.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan November yaitu sebesar 67,93
m>/det sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan November sebesar 60,34
m°/det.
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Gambar 4.9: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2015.
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan November yaitu sebesar 67,90
m>/det sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan November sebesar 60,07
m°/det.
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Gambar 4.10: Grafik perbandingan debit bulanan Metode Mock dan Nreca Air
tahun 2016.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit bulanan
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
bulanan Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar 38,11 m’/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan Mei sebesar 35,82 m*/det.
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Gambar 4.11: Grafik perbandingan Qso Metode Mock dan Nreca Air.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit Qsgo
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit Qso
Nreca Air terbesar terjadi pada bulan November vyaitu sebesar 67,90 m’/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan November sebesar 60,13
m°/det.
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Gambar 4.12: Grafik perbandingan Qrerata Metode Mock dan Nreca Air.
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Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit Qrerata
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit
Qrerata Nreca Air terbesar terjadi pada bulan November yaitu sebesar 100,25
m>/det sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan November sebesar 87,84
m°/det.
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Gambar 4.13: Grafik perbandingan Qmin Metode Mock dan Nreca Air.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui perbandingan debit Qmin
menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit Qmin
Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar 38,11 m’/det sedangkan
untuk Metode Mock terjadi pada bulan Mei sebesar 35,82 m*/det.
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Gambar 4.14: Grafik perbandingan Qmaks Metode Mock dan Nreca Air.

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui

perbandingan  debit

Qmaks

menggunakan Nreca Air lebih besar dari pada Metode Mock, dimana debit Qmin
Nreca Air terbesar terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 204,05 m®/det
sedangkan untuk Metode Mock terjadi pada bulan Agustus sebesar 178,80 m*/det.
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BAB5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesmpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan dari Bab 1V, didapat kesimpulan
sebagai berikut:

0 Hasil perhitung debit aliran dan rekapitulasi debit menggunakan Metode
Mock dimana besarnya debit minimum (Qmin) berfluktuasi antara 5,90
m?/det — 35,82 m?/det, sedangkan besarnya debit max (Qmax) berfluktuasi
antara 178,80 m?/det - 61,25 m?/det.

0 Besarnya debit min terjadi pada tahun 2017 di bulan agustus sebesar
5,90 m?/det, sedangkan debit max terjadi pada tahun 2007 di bulan agustus
sebesar 178,80 m?/det. Besarnya debit ratarata sebesar 59,53 mé/det, dan
Q80 maks terjadi pada bulan november sebesar 60,13 m?/det.

0 Hasil perhitungan debit aliran dan rekapitulasi debit menggunakan
Metode Nreca Air dimana besarnya debit minimum berfluktuasi antara
2,04 midet — 38,11 m¥/det, sedangkan besarnya debit max (Qmax)
berfluktuasi antara 204,05 m?3/det — 66,44 m?/det.

0 Besarnya debit min terjadi pada tahun 2017 di bulan agustus sebesar
2,04 nP/det, sedangkan debit maks terjadi pada tahun 2007 di bulan
agustus sebesar 204,05 m?/det. Besarnya debit rata-rata sebesar 61,88
m?/det, dan Q80 maks terjadi pada bulan November sebesar 67,90 m?/det.

5.2. Saran

0 Hasil penelitian ini sebaiknya dapat menjadi bahan acuan bagi instansi
terkait dalam pengembangan potensi sumber daya sungai yang tersedia di
Daerah Aliran Sungai Ular dengan membangun instalasi penyedia air baku
bagi masyarakat sekitar Sungai Ular.

0 Untuk dapat menghitung debit andalan dengan nilai yang lebih akurat
maka harus didukung oleh data-data hidrologi yang akurat dan terbaru.
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Tabel L.1: Curah hujan harian 2007 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).
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Tabel L.2: Curah hujan harian 2008 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).

CURAH HUJAN HARIAN (mm) 2005
Eiulan
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Tabel L.3: Curah hujan harian 2009 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).

CURAH HUJAM HARIAN [mm] 2003
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Tabel L.4: Curah hujan harian 2010 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).

CURAH HUJAN HARIAN [mm) 2010
Bulan
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Tabel L.5: Curah hujan harian 2011 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).

CURAH HUJAH HARIAN (mm) 2011
Bulan
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Tabel L.6: Curah hujan harian 2012 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).
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Tabel L.7: Curah hujan harian 2013 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).
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20 o o |os|sal oo [sor| o o | 65| o W3] as
21 oo | o st [ oo | oo [s3s ) 4as| AT oss | 43
22 ol o o |Ba|e2|asl o |46 0 N
23 oo o o | o [w5f s 0s] M| N4 06| D
24 ol ojar| oSl ofor| o o |#5] a5 @
5 oo o | o |saf of o o us|sa1|403 0
26 ol 0| 0 | B3| s M5 0 | 4| 47| 3 | 26| 0
2 oo | o | o |as|ss| o 841|363 a1 0
25 ofws| ol o|ssfof o o] 0| 0|23l e
23 o s |es|sa|lar|fofol o] 0| 0]|a&r| o
30 0 a2l ol ool o s | o 4] 1|0
31 3 0 313 I 56 | 0 | 24
Hujan Mazimom | 39.2 543 413 60 433 507 700 &40 435 643 403 105 1045
Jumlsh Cursh Hujan | 66 113 131 70 a0 122 250 315 2004 474 26 132 2455
Jumlh Haribujan | & 10 W 5 %6 03 12 0 W7 B 5 154
Hojan (5] 227 Fais Fass Facz Foes Faar Faad Faas Feds Foas Feza My
Jumlzh Data Kasong | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Hujan (16-31)  Fas.3 P37 Fads Frds Faos Pezs et Foe Fiasa Fase Fiss Faos
Jumlzh Dk Kesong ] 0 I ] I ] I N I 1] I 1] I




Tabel L.8: Curah hujan harian 2014 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).

CURAH HUJAN HARIAM jmm] 2014
Eulan
Tuggi Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul | oAgs | Eep | Okt [ Mep | Des Tahunarl
i o [ o[ o [as] oo o o0 |as| 0| 0 |02
2 @5 0 | & | W5 0 | 35 0 | 05| 3| 0|23
3 N T T VYT Y T N I 0 I O N -
4 g5l oo f o oot oo | 0| |0
g O | 0 | 0 [t 3 [ wE[ o0 | 0 | ®E| 0| 2|1
b o | o | o a5 o | o o550 | 02| o0
i O | 0 | 0 | 0 | 45| EEL 0 [ 0| 0 | 37| M| 3
5 o | o o5 o | a0 0| 0| 2 |xns] 0
3 N T T - T O L I A -
10 a5 o [0 |15 o 3 oo | 0| 0|0
il oo oo e | 0| 0|0 |®5] 0|0
12 T O I I T VI T I O T O O 338 I
13 20| o[ o a5 0 [ a2 o0 | W5 ak| | o0
1 205 0 | 0|0 |2y 4sl 30| 0| 8| |1
i o | o | o [ o | o | &5 | 0| 0 | 85| 35| 82|32
1 o o o [0 | o | 0| 0|0 |\B5|aE| a5 o0
i B | o | 0|z | a5 | ® | 0 | G5 o0 [0 0|0
15 w0 | 0| o | &[5 0| 7| 0| W] o0 |15
13 0 | 1t [as| oo | oo | 0 [ sE 1| 1 |1Eal o0 |53
20 N 3 -2 S O Y T T I Y O Y O A
21 o o[t o | o | 0| 0 |[®\a|mE|MEl 0| 0
2 P Lo || o[ o | 0| 0 [as| 4| 0| 43| 22
23 O | o | o [0 |5 1 [ e[ NE| 0| 0| 0|0
24 w0 | W | 2| 6 | 0 | f |55 oa|as| a0
2 O o | o[ 0|0 | ME[ WIS 0 | 0|53 o0
2 O | M5 sT| @ | oo |38l o0 [ 1| 2 | 1&| 0 |35
2 O | 0 | 0 [ 0 | A5 o0 | 0 |45 35| 28| 0| 0
28 o | ol o oo |15 00| 0| 0 |n| 3
23 0 N N T T T I N 20 N O - -
30 0 Ol o0 | 45| 0 | 0 | o0 | 32|85 35| 3
31 0 i 0 0_| 662 14 58
Hupn Maimam | 15 45 T00 31 43 475 22 B2 SOT GBS 33 3E I
Jumih Cursh Hujan | 3105 535 1165 MES 1304 1325 35T MA 243 B3 2 NS 20
JmbhHariaan | 0 4 3 0 3 W B 6 20 B % M
Hujan [1-5) w223 Pas P s Fuoss Fess Fizas Fooz Fas Fast Fogrs FazsaFuds
Jumlah Data Kazong | 0 1] ] 1] 1] ] 1] 1] 1] ] 1] 1]
Huan (6-31)  [F1885 F e Fms Foas Pz Foes Fass Fresd Poats aess Foss Foags
|_Jumlah Ciats Kosong | 0 0] 1] 1 0] 1] 1] 0] 0] 1] 1 0]




Tabel L.9: Curah hujan harian 2015 (Balai Wilayah Sungai 11, Sumatera Utara).

CURAH HUJAM HARIAN [mm) 2015
Tanggal - Bulan Tahunan
dan | Feb | Mar | Apr f Mei f Jun | Jul | Agr [ Zep | Okt | Mop | Der
1 il o] ol 4|5 of ofar | o |25] 52|15
2 el o | o | 7 [48 o 0o 2 | &5 0| 0|0
3 Dl 5|0 | SE|[ 0| 14| 0| 45| &1 | BA|l 0|0
4 ol oo [ BR[O 0|25 M| 3 | E| & |86
5 VN I3 O T N T O VY 0 5| 4| 0
B arl ot o2l oA w5 o0& 0|0
i 3| 45| o [ 43| 6| 0| o |25 o o | | 0
8 ol oo | 3|65 s5|2]| a 0 o | 15| @
3 o | o | ez 1 [454) 0 [ 0| @ 0 o | o | o
0 Azl o | o [ BEla| o o] @ 0 oo 12| o
1 s | 3| o | o [&4| 0| 0| 25 | 385 | 245 | 131 | 335
2 ol o | o [ as|te|az| 0| o | 55| 55| 41| 63
13 0| 3| 0 | a3 [4a5 0| 0o | 31 | 425 15| 0 | 0
! oo |sat| 0 [ 2| ra|iar| e 0 0 3o|zz| o
i o |25 & | o 2| T | 0| 0 |43 ]| ¢ 0| 0
13 o |6 o | o [2El 0| o | o | 55| k1| EE| O
1 ol o 0| s&[®w2|38s 0| 0 0 | ass| o | a4
18 ol o2z 0| 0|2l o |5 o0 | 25| 4 | &3
13 ol oo far|f o o]0 0 0 | 31| 03
20 ol o | 1t [e36| 0| 0 | a5|6s | & | 4| 0 |
i 0| 0| SE| G4 0 |WS[ 0] 0 0 0| oar | a4
22 ol o o[BS o o]0 0 | 33| 0 | 235
23 0l o | &3t o0 |2E| 0| 0 0 1 0|0
24 VI T I - T O IOV A 1| 44 | 84 | &4 | 38
a5 ma| s | oo o] o w | ®m| W]l 0|0
26 D |5as| 0 [ W3[66| 0 [sE]| 0 0 O R
2 ol oo |48l 0| 0o 0] 0 0 0| o | 208
2% ol oo oo o1 T 0| oo | 24
23 0 S0 s o0 2| te| oeR | B2 0| 5
30 0 4| 0| 0| 0 |54 32| 135 | 54 | 222 14
i 0 0 0 O 4 i
Hujan Mazimom | 217 73 37 636 S 383 546 362 E15 & 10 Sl &4
Jumlsh Cursh Hujn | 105 262 14 240 375 160 155 1865 5214 313 3375 2602 2309
Jumlzh Hari Hujan (RN | S | RS TN | SRR - SE- NS " SR AN IS TS - S -
Hujan [1-5) Faza P10 Foez P Faaz Faas Faat Feas Taoss Fiass Faads Fend
Jumlah Data Kazang 0 0 0 0 0 0 0 0 1] 1] 0 0
Hujn (16-31) P14 P14t Foes Faas Fazs Fooo Fras Paer Poze Fara2 Foas Frazs
Jumlah Diata Kasong 1] 1] 1] ] 1] ] ] 1] 1] 1] 1] ]




Tabel L.10: Curah hujan harian 2016 (Balai Wilayah Sungai |1, Sumatera Utara).

2016

CURAH HUWAN HARLAN [mm)

Tahunan
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Tabel L.11: Rekapitulasi data curah hujan bulanan.

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Ol Nop Des
2007 207 58 53 314 451 174 219 200 514 341 357 168
2008 126 44 377 165 228 136 205 618 402 388 325 297
2009 385 18 613 369 29¢ 61 145 246 335 X 335 175
2010 155 182 103 216 224 240 242 244 219 172 503 306
2011 X 76 526 165 350 274 124 376 216 387 412 369
2012 66 119 191 170 180 122 250 315 200 474 216 182
2013 66 119 191 170 180 122 250 315 200 474 216 182
2014 311 60 177 147 191 193 96 172 275 351 282 37
2015 105 262 114 240 375 160 155 167 321 313 338 260
2016 111 125 73 153 210 X X X X X X X
Tabel L.12: Rekapitulasi data jumlah hari hujan.

Tahun Jan Feb Mar Apr Mlei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Dies
2007 11 4 5 13 20 12 10 14 20 18 16 12
2008 11 6 23 12 11 10 14 14 19 18 12 18
2009 17 3 21 17 17 & 9 18 17 0 15 14
2010 11 7 9 9 11 16 19 17 17 16 18 18
2011 0 g 21 11 13 14 8 19 12 22 16 11
2012 6 10 14 15 16 9 12 10 14 17 16 15
2013 6 10 14 15 16 9 12 10 14 17 16 15
2014 11 4 9 10 13 14 11 13 16 20 18 16
2015 7 11 11 19 17 12 9 14 15 21 15 15
2016 4 4 5 6 7 0 0 0 0 0 0 0




Tabel L.13: Dataiklim stasiun Belawan

BEOL A N

TAHLUN URALAN 44N FEE MAR | AFR MEI JLIN JLIL AGE EEPF OKT NOP DEE RERATA
Euhu Udara [ ] 2420 2410 | 24.90 | 24.50 | 24.00 2450 | 24,00 | 24.00 2410 | 24.00 24.7T0 | 24.00 242
so07 Kelembaban Udara (%] S5.00 S5.40 ST.00 | S5.00 G560 S50 G500 | S4.00 S5.00 S5.00 | S4.00 | S2.00 Sd.3
Lama Fenyinaran Fatahari [X] | 5600 55.40 &T.00 S55.00 5510 5450 55.50 B5.00 45.00 54.00 55.00 S55.00 S56.2
KEecepatan Angin [kmidhari] 040 014 054 1.50 L= .40 13 13 s AT 0,30 AT LIS
Euhu Udara [ ] 25.0 25.0 24.4 24.1 24.3 24.T 24.0 2d4.0 24.5 245 25.T 266 245
Kelembaban Udara [%] G50 S50 S50 5.0 G20 S350 T3.0 Ta.0 TT.0 T3.0 S50 S50 S1.S

2003
Lama Fenyinaran Flatahari [%] 550 5.0 B30 &5.0 B1.0 To.O 0.0 52.0 51.0 44.0 FE.0 44.0 55.5
KEecepatan Angin [kmidhari] 0.a0 ooz [ = LLi AT 1.54 o.1= [ LLI b3 o.14 o014 oz LLRCE )
Euhu Udara [ ] 24.5 24.3 24.5 24.7 25.2 24.7 24.5 24.5 24.4 24.2 24.5 24.5 245
Kelembaban Udara (%] S50 S1.0 Sd.0 Sd.0 S5.0 S350 S350 Sd.0 ST.0 GE.0 GE.0 S5.0 Sd.5
2003 Lama Fenyinaran Flatahari [%] 54.0 0.0 43.0 B2.0 54.0 &T.0 660 565.0 47.0 4.5.0 S0.0 53.0 55.6
KEecepatan Angin [kmidhari] (el ln] [eRaln] [eRaln] [eRaln] [aRaln] [aRaln] [ aln] [ lu] (el ln] [eRaln] [eRaln] [eRaln] [aRaln]
Euhu Udara [ ] 24.3 251 24.0 24.0 2d.4 241 241 2d.5 2535 25.0 25.0 24.5 246
S0i0 Kelembaban Udara [%] Ta.0 5.0 T3.0 T3.0 4.0 3.0 T30 T5.0 TE.O [ u ] S1.0 SE.0 TE.S
Lama Penyinaran Platahari (%) 3.0 &2.0 &2.0 &350 S0.0 T4.0 5T.0 51.0 4T7.0 47.0 41.0 450 545
[u] o004 055 054 LU= .14 o1z o033 0.3 0.o7 o1z o1 o.=4 06
Euhu Udara [ ] 24.7 24.5 24.6 24.0 251 251 25.2 252 25.0 25.0 24.3 2d4.2 245
Kelembaban Udara [%] S4.0 G40 G40 5.0 S5 GE.0 4.0 S50 G50 5.3 ST.0 S5.0 S5.0
201 Lama Fenyinaran Flatahari (%] 561 54 2 54.3 55.3 S56.0 55.0 54.0 54.0 55.0 54.0 54.0 55.1 54.3
[u] o1 o.13 00T 0.0S 0.0S .30 024 013 013 oS 0T 056 0.25
Euhu Udara [ ] 24.0 24.0 251 25.0 25.0 24.3 25.0 2d4.2 24.7 24.2 25.0 25.0 24.T
Ezlembaban Udara [X] S50 S50 S50 S4.0 SE.0 Sd4.0 Sd.1 S5E S50 ET.0 S4.0 S50 S50
2012 Lama Fenyinaran Flatahari (%] 541 55.0 54.7 [=u ] 45.0 55.0 T1.0O 4:3.0 40.4 44.0 450 44.0 51.5
[u] o004 005 ooz o1 o244 1.04 o017 o7 oAar oS 0T .03 L= 0]




Tabel L.13: Lanjutan

_ _ BULAN
TAHUNM TEAILAN RERATA
JTAT PEEB MAR APR MEIL ) JUTL AGCS SEP OET NOP DES
2015 | Bvhs Udara { C) 247 24 .0 24 65 24 1 24 .0 250 25.0 26.0 25.6 255 251 24 .0 24 8
Eelembaban TTdara (%} 854 855 851 86.0 853 850 84.0 83.0 82.0 843 850 86.0 847
Lama Penyinaran hatahar %) 410 400 330 &67.0 1.6 66.0 S54.0 S0.0 0.0 50.0 2.0 48.0 46.8
O 1.30 1.58 1.91 1.73 000 1 .40 1.40 1.0 1.30 1.40 1.50 1.55 1.37
2014 | Bvhs Udara { C) 25 .0 24 2 24 .0 25.0 25.0 24 4 24 .0 241 25.1 25.0 24 O 25.0 246
Ezlambaban Udara (30} 250 84 0 820 83 .0 870 260 84 0 24 .0 84 0 850 855 85.0 84 5
Lama Penyinaran hatahar %) 420 460 S0.0 62.0 &40 51.0 300 400 420 32.0 41.0 4000 48.2
O 1.50 1.40 1.50 1.50 1.40 1.80 1.30 1.50 1.90 000 1.60 1.60 1.42
2015 | Bvhe Udara { C) 243 . N § 248 250 252 251 24 6 246 24 4 243 24 4 24 1 24 6
Eelembaban Tldara (%o} 335 34.0 34.3 34.8 85.2 335 83.0 34.5 86.5 86.0 26.3 S6.4 853.2
Lama Penyinaran hatahari (%o} S4.6 64,5 60,7 62.0 597 63.0 64 .4 35.5 46 4 457 431 405 55.7
O 058 068 040 030 040 045 027 030 0351 026 048 062 O 44
2016 | Svhs Udara { C) 24 9 261 250 262 266 256 251 25 .6 24 O 25 6 24 8 24 3 25 4
Eelembaban Tldara (%o} 35.0 82.0 34.0 S4.0 S4.0 36.0 86.0 34.0 86.0 81.0 870 88.0 34.8
Lama Penyinaran hatahar %) 346 64,5 607 62.0 397 63.0 G4 4 353 46 4 408 430 40 2 5353.%
O 016 0o.19 o114 011 o.08 o.14 008 008 009 o007 013 o117 0. 12
Tabel L.14: Reratadataiklim
] i BULAN
Nomor URAIAN _ h _ RERATA
JAN | PEB | MAR | APR | MEFI | JUN | JUL | AGS | SEP | OKT | NOP | DIES

i 1. Suhu Udara { C) 2538 23520 2542 2542 235 .66 2523 2482 2483 2470 2477 2481 2490 251

I . 3 5 T 3 5
2. Kelembaban Udara (%) 8771 | 8320| 8677| 8677| 863%| 8363 | 84 8401 | 85906| 8613 8728| 8818 86.0
i 3. Lama Penyinaran Matahan (%) 61 46 6849 57.80 37.80 6021 o447 6323 3742 4908 4991 3438 62.07 614
i 4. Eecepatan Angin (Km/hari) 1.07 1.14 1.13 1.13 094 094 097 097 090 0.89 0.83 0.84 1.0
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